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ABSTRAK

Absensi merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung kedisiplinan dan
evaluasi kinerja karyawan di sebuah perusahaan. Perusahaan Jasa Teknologi
Informasi saat ini masih menggunakan aplikasi Slack untuk mencatat kehadiran,
namun sistem tersebut memiliki kelemahan karena memungkinkan orang lain
melakukan absensi atas nama karyawan yang tidak hadir. Hal ini menimbulkan
masalah terkait keakuratan dan keamanan data absensi. Oleh karena itu, diperlukan
sistem absensi berbasis face recognition yang lebih akurat dan sulit untuk
dipalsukan. Untuk meningkatkan keamanan, sistem ini juga dilengkapi dengan
verifikasi lokasi menggunakan Global Positioning System (GPS) sehingga absensi
hanya dapat dilakukan di area yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sistem ini
dirancang dengan memanfaatkan algoritma Haar Cascade dan Local Binary
Pattern Histogram (LBPH) pada /ibrary OpenCV untuk melakukan deteksi dan
pengenalan wajah secara real-time. Pengembangan aplikasi dilakukan dengan
metode Agile Software Development agar sistem dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna secara bertahap. Aplikasi absensi ini dibangun berbasis
website menggunakan framework Nest]S untuk backend dan Vue.js untuk frontend
dengan pendekatan Progressive Web Application (PWA). Hasil dari pengembangan
ini berupa sistem absensi yang mampu mengidentifikasi wajah karyawan secara
otomatis, memverifikasi lokasi kehadiran melalui GPS, menyimpan data absensi
dengan akurat, serta membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan

mengurangi kecurangan pada proses absensi.

Kata Kunci: Absensi Karyawan, Face Recognition, OpenCV, Haar Cascade,

LBPH, GPS

11



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah memberikan
dampak signifikan di berbagai sektor, termasuk dalam bidang pendataan kehadiran
atau absensi. Penggunaan teknologi informasi dalam proses absensi dapat
mempermudah pengelolaan kepegawaian. Absensi merupakan proses pendataan
yang dilakukan untuk mencatat kehadiran seseorang dalam sebuah kegiatan, yang
kemudian akan direkap menjadi laporan untuk disampaikan kepada ketua acara atau
kegiatan (Sugeng & Mulyana, 2022). Sistem absensi merupakan proses pencatatan
kehadiran yang dilakukan, sedangkan absensi adalah suatu kegiatan pengumpulan
data guna mengetahui jumlah kehadiran setiap pekerja atau pelajar. Sistem presensi
ini digunakan baik perusahaan, perkantoran, maupun dalam lingkup sekolah atau
pendidikan (Wahyuni & Sulaeman, 2022).

Perusahaan Jasa Teknologi Informasi merupakan sebuah perusahaan yang
telah berbadan usaha sejak tahun 2017. Perusahaan ini berfokus pada penyediaan
produk dan jasa di bidang teknologi informasi. Secara umum, setiap perusahaan
seharusnya sudah menerapkan sistem pencatatan kehadiran untuk memantau
karyawan. Sistem absensi sendiri memiliki peranan penting tidak hanya sebagai alat
untuk mencatat kehadiran, tetapi juga sebagai dasar evaluasi kinerja dan penilaian
kedisiplinan. Penerapan sistem absensi yang efektif dapat membantu perusahaan
meningkatkan efisiensi operasional, menjaga akurasi data kehadiran, serta
mengurangi terjadinya kecurangan. Oleh karena itu, pemilihan metode absensi yang
tepat menjadi faktor krusial dalam mendukung produktivitas dan profesionalisme
karyawan (Sonny & Rizki, 2021).

Namun, metode absensi yang digunakan saat ini di Perusahaan Jasa
Teknologi Informasi masih menggunakan aplikasi Slack dan memiliki kelemahan
karena proses verifikasi hanya dilakukan dengan pengiriman foto real-time yang
dicek manual oleh HR, sehingga masih memungkinkan terjadinya kecurangan.
Oleh karena itu, dikembangkan sistem absensi karyawan berbasis face recognition

yang lebih akurat dan sulit dipalsukan. Sistem ini juga dilengkapi dengan verifikasi
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lokasi menggunakan GPS untuk mendeteksi dan mencatat posisi karyawan saat
melakukan absensi, sehingga memberikan informasi tambahan bagi perusahaan
dalam laporan kehadiran.

Sistem absensi dapat dikembangkan dengan memanfaatkan karakteristik
bagian tubuh manusia seperti jari dan wajah. Wajah digunakan sebagai elemen yang
dapat diidentifikasi oleh komputer. Pendeteksian dan pengenalan wajah merupakan
teknik yang digunakan untuk mengenali wajah melalui proses komputer (Sugeng &
Mulyana, 2022). Sistem face recognition adalah teknologi yang dapat mengenali
wajah seseorang di dalam sebuah gambar digital. Metode yang digunakan sistem
face recognition ada banyak, tapi secara garis besar bekerja dengan menyamakan
fitur wajah yang ada di dalam basis data. Teknologi face recognition dapat menjadi
solusi karena kemampuannya dalam memverifikasi kehadiran secara akurat
berdasarkan data wajah karyawan sehingga hanya pemilik akun yang dapat
melakukan absensi dan mengurangi kesalahan identifikasi (Evelyn et al., 2022).
Kelebihan dari penggunaan face recognition adalah tidak perlunya kontak dari
bagian tubuh untuk melakukan absen, efisien dan hasilnya akurat, multifungsi dan
susah untuk dilakukan pemalsuan.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
dan mengimplementasi sistem yang mampu membantu karyawan dalam absensi
kehadiran karyawan, selain itu sistem ini juga diharapkan bisa memudahkan HR
untuk memantau kehadiran dan laporan dalam memanfaatkan teknologi yang ada.
Dengan menggunakan face recognition, sistem ini diharapkan mampu
meningkatkan akurasi absensi, mengurangi potensi kecurangan, serta mendukung
efektivitas manajemen sumber daya manusia di Perusahaan Jasa Teknologi
Informasi. Peneliti membuat suatu perancangan absensi yang dinilai lebih efektif
dan bermanfaat. Sistem ini diharapkan mampu meminimalisasikan kesalahan dalam
proses identifikasi melalui penerapan metode face recognition berbasis OpenCV
dengan memanfaatkan Haar Cascade Classifier dan Local Binary Patterns
Hostograms (LBPH) (Prof. Dr. Paul Mccullagh, 2023). Selain itu, sistem juga
dilengkapi dengan fitur GPS untuk mendeteksi dan mencatat lokasi karyawan pada
saat melakukan absensi, sehingga dapat memberikan informasi tambahan dalam

laporan kehadiran.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem absensi
menggunakan teknologi face recognition berbasis website di Perusahaan Jasa
Teknologi Informasi?
1.3. Tujuan

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem absensi
menggunakan teknologi face recognition berbasis website di Perusahaan Jasa
Teknologi Informasi.

1.4. Batasan Masalah

Untuk memastikan analisis ini terfokus dan relevan, beberapa batasan
masalah ditetapkan untuk memberikan fokus dan arah yang jelas. Berikut adalah
batasan yang ditetapkan dalam penelitian ini:
1. Sistem dibangun untuk mendeteksi kehadiran karyawan di Perusahaan
Jasa Teknologi Informasi.

2. Absensi hanya dapat dilakukan oleh karyawan Perusahaan Jasa
Teknologi Informasi.

3. Pengumpulan dataset wajah hanya dilakukan oleh karyawan Perusahaan
Jasa Teknologi Informasi.

4. Sistem menggunakan kamera perangkat pengguna untuk menangkap

gambar.

5. Sistem dibangun hanya untuk melakukan absensi dan mengajukan

perizinan, tidak mencakup payroll dan pemotongan gaji.

6. Perangkat yang digunakan wuntuk mengakses sistem minimal

mendukung web browser.

7. Sistem dibangun hanya berbasis website dengan pendekatan

Progressive Web Application (PWA).
8. Sistem hanya dapat mengenali 1 wajah dalam gambar saat pengguna

melakukan absensi.
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9. Sistem dibangun menggunakan library OpenCV, dan YOLO untuk

membantu deteksi wajah, pengenalan wajah dan ekstraksi fitur unik

pada wajah.

10. Sistem dilengkapi dengan fitur Global Positioning System (GPS) yang

digunakan untuk mendeteksi dan mencatat lokasi karyawan saat

melakukan absensi, namun tidak membatasi area tertentu.

1.5. Manfaat

Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam

beberapa aspek berikut:

1.

Manfaat bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran
karyawan melalui absensi berbasis face recognition. Dengan adanya
sistem ini, potensi kecurangan absensi dapat diminimalkan, efisiensi
operasional meningkat, serta manajemen sumber daya manusia lebih
efektif.

Manfaat bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman langsung
dalam merancang dan mengimplementasikan sistem absensi berbasis
teknologi face recognition. Selain itu penelitian ini memperluas
pemahaman mengenai pengembangan perangkat lunak.

Manfaat bagi karyawan, sistem ini memberikan kemudahan bagi
karyawan dalam melakukan absensi. Dengan menggunakan face

recognition, proses absensi menjadi lebih praktis.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 1. berikut ini.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Peneliti/Tahun | Judul/Topi | Metode/Teknologi | Kelebihan Kekurangan/
k Penelitian Celah
(Prasetia et | Pengemban | Metode Integrasi Hanya diuji
al., 2024) ngan Waterfall, Dart, | geolocator secara
Aplikasi framework dan face | fungsional
Presensi Flutter, recognition | belum ada
Online Geolocator, meningkatka | pengujian
Berbasis Google ML Kit, | n keakuratan | akurasi face
Mobile TensorFlow Lite | presensi dan | recognition
dengan berbasis di berbagai
Penerapan mobile. kondisi
Geolocator
dan  Face
Recognitio
n pada CV.
Global
Mandiri
(Putra et al., | Absensi Algoritma Solusi Pengujian
2021) Pengenalan | Eigenface (PCA), | relevan hanya
Wajah OpenCV, PHP & | untuk dilakukan
Mengguna | HTML, MySQL | pandemi pada  skala
kan menggantika | kecil,
Algoritma n fingerprint | tampilan
Eigenface dengan face | website
Berbasis recognition | kurang
Web agar bebas | menarik dan
kontak fisik, | akurasi
implementas | sangat
i berbasis | dipengaruhi
web dan | oleh  jarak
terdapat kamera dan
beberapa pencahayaan
sample
dataset
wajah yang
diuji
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(Hidayanto & | Implement | Agile, GPS, PHP, | Integritas Tidak
Fauzi, 2025) | asi Aplikasi | MySQL, face disebutkan
E- recognition | model face
Kehadiran dan GPS | recognition
Berbasis meningkatka | yang
Face n keamanan | digunakan.
Recognitio
n dan GPS
Mengguna
kan Metode
Agile
Developme
nt
(Santoso & | Implement | OpenCV, Haar | Dalam 1 | Batasan jarak
Kristianto, asi Cascade frame dapat | jangkauan
2020) Penggunaa | Classifier, Local | mengenali 2 | optimal Face
n OpenCV | Binary Patterns | wajah, Recognition
pada Face | Histograms sampai 150
Recognitio | (LBPH). cm, sistem
n untuk gagal
Sistem mendeteksi
Presensi jika  wajah
Perkuliaha tertutup
n sebagian dan
Mahasiswa Hanya
berbasis
aplikasi lokal
dengan
webcam,
belum
diintegrasika
n dengan
sistem
berbasis
web.
(Dina Perancanga | Waterfall, Integritas Ruang
Ramadani, n dan | MySQL, face lingkup
2025) Implement | OpenCV, recognition | hanya pada
asi Sistem | YOLOVS, dan GPS | Perusahaan
Absensi Algoritma Haar | meningkatka | Jasa
Berbasis Cascade n keamanan, | Teknologi
Face Classifier, Local | sistem lebih | Informasi,
Recogniton | Binary Patterns | fleksibel belum diuji
pada Histograms karena pada  skala
Perusahaan | (LBPH), GPS berbasis besar
Jasa website,
Teknologi tidak terbatas
Informasi
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pada satu
perangkat

Dengan melihat rangkuman dari beberapa penelitian sebelumnya, penelitian
ini akan mengimplementasikan metode face recognition berbasis algoritma Haar
Cascade dan Local Binary Pattern Histogram (LBPH) dengan dukungan library
OpenCV untuk membangun sistem absensi karyawan pada Perusahaan Jasa
Teknologi Informasi. Dari penelitian (Prasetia et al., 2024), integrasi geolocator
dan face recognition terbukti meningkatkan keakuratan presensi, namun
pengujiannya masih terbatas secara fungsional. Penelitian (Putra et al., 2021)
menggunakan algoritma FEigenface dengan basis web yang relevan untuk
menggantikan fingerprint, tetapi akurasi sangat dipengaruhi oleh kondisi
pencahayaan dan jarak kamera. Sementara itu, penelitian (Hidayanto & Fauzi,
2025) berhasil mengintegrasikan face recognition dengan GPS menggunakan
metode Waterfall, tetapi tidak menyebutkan model pengenalan wajah yang
digunakan sehingga kurang jelas dari sisi teknis. Penelitian (Santoso & Kristianto,
2020)menunjukkan bahwa metode Haar Cascade dan LBPH mampu mendeteksi
wajah secara real-time pada sistem presensi mahasiswa, namun jangkauan
deteksinya terbatas dan belum diintegrasikan ke platform berbasis web.

Berdasarkan celah dari penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini
berkontribusi dengan membangun sistem absensi berbasis web menggunakan
pendekatan Progressive Web Application (PWA) yang dilengkapi algoritma Haar
Cascade untuk deteksi wajah dan LBPH untuk pengenalan wajah. Selain itu,
metode Agile diterapkan agar sistem dapat dikembangkan secara fleksibel sesuai
kebutuhan pengguna. Sebagai tambahan, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur
GPS untuk mendeteksi dan mencatat lokasi saat absensi dilakukan, sehingga
memberikan informasi yang lebih lengkap dalam laporan kehadiran. Dengan
pendekatan ini, diharapkan sistem absensi yang dihasilkan lebih akurat, efisien,
serta mampu mengurangi potensi kecurangan dalam proses pencatatan kehadiran

karyawan.
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2.2. Landasan Teori
Adapun landasan teori dasar yang mendukung penelitian ini adalah sebagai

berikut:

2.2.1 Pencatatan Kehadiran Karyawan
Kehadiran merupakan salah satu cara untuk melacak waktu

kedatangan dan kepulangan seseorang. Presensi umumnya diterapkan di
lingkungan resmi, seperti sekolah maupun tempat kerja. Untuk mencatat
statistik sekaligus menilai tingkat kedisiplinan individu (Sonny Sonny,

2021).

2.2.2 Presensi Online
Presensi online merupakan sistem pencatatan kehadiran berbasis

internet yang dirancang untuk menggantikan metode tradisional seperti
daftar hadir manual atau mesin absensi fisik (Andre & Suciadi, 2022).
Sistem ini menawarkan pencatatan kehadiran yang lebih efisien, akurat,
serta dapat diakses secara fleksibel melalui jaringan internet. Dalam
implementasinya, presensi online dapat dikembangkan melalui aplikasi
khusus yang mengintegrasikan teknologi pengenalan wajah untuk

autentikasi identitas (Ukamaka Betrand et al., 2023).

2.2.3 Face Detection
Proses face detection bekerja dengan cara menganalisis gambar

yang dimasukkan untuk menentukan apakah di dalamnya terdapat wajah
atau tidak. Jika wajah terdeteksi, sistem akan melakukan pemisahan dengan
memotong area wajah dari latar belakang gambar. Apabila data masukan
berupa video, sistem tidak hanya mendeteksi tetapi juga melakukan face
tracking untuk mengikuti pergerakan wajah pada setiap frame. Secara
umum, face detection dan face tracking memiliki tujuan yang sama, yaitu
mengenali keberadaan wajah, namun keduanya berbeda pada metode

pendeteksiannya (Susim & Darujati, 2021).

2.2.4 Face Recognition
Face recognition merupakan teknologi yang digunakan untuk

mengidentifikasi atau memverifikasi seseorang melalui gambar maupun

video (Yusuf et al., 2016). Teknologi ini bekerja dengan algoritma khusus
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untuk mendeteksi wajah, kemudian mencocokkannya dengan data wajah
yang telah tersimpan dalam basis data. Saat ini, face recognition banyak
diterapkan dalam berbagai bidang, seperti keamanan, sistem pengawasan,
manajemen akses, hingga aplikasi sosial. Secara umum, sistem face
recognition melibatkan empat tahap utama, yaitu deteksi, penyesuaian,
ekstraksi fitur, dan pembandingan (Oloyede et al., 2020).

Face recognition dilakukan dengan mengekstraksi fitur-fitur khas
wajah seperti mata, hidung, dan mulut untuk membedakan wajah dari objek
lain. Sistem face recognition bekerja dengan mengekstraksi fitur-fitur
struktural tersebut, kemudian menggunakan classifier untuk membedakan

antara objek wajah dan non-wajah (Oloyede et al., 2020).

2.2.5 Computer Vision
Computer vision merupakan salah satu cabang dari ilmu komputer

yang berfokus pada penggunaan komputer untuk mengenali dan
mengklasifikasikan isyarat visual, dengan tujuan memperoleh informasi
dari gambar digital. Selain pada gambar, computer vision juga dapat
diterapkan pada video, karena pada dasarnya video merupakan rangkaian
gambar yang ditampilkan secara berurutan. Terdapat berbagai pendekatan
dalam computer vision, mulai dari metode berbasis model matematis hingga
teknik modern yang memanfaatkan machine learning. Pada era modem,
computer vision telah dilakukan secara luas, mulai dari pengenalan dan
klasifikasi objek seperti tanaman dan hewan, hingga penerapan pada
teknologi kendaraan otonom. Salah satu penetapan penting dari computer
vision adalah pada sistem pengenalan wajah (face recognition), yang
memungkinkan komputer untuk mengidentifikasi dan memverifikasi

identitas seseorang berdasarkan gambar wajah (Suwarno & Kevin, 2020).

2.2.6 OpenCV
OpenCV merupakan singkatan dari open source computer vision.

Arsitekturnya terdiri dari perangkat lunak, basis data dan plugin yang telah
diprogram sebelumnya dengan dukungan untuk integrasi computer vision
(Adusumalli et al., 2021). Pendeteksi wajah dengan Python dapat dilakukan
dengan menggunakan /ibrary OpenCV. Metode yang diterapkan untuk
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deteksi objek pada library OpenCV adalah metode Convolutional Neural
Networks (CNN). (Boulila et al., 2021).

2.2.7 Haar Cascade Classifier
Alogritma haar cascade classifier digunakan untuk melakukan

proses pendeteksian wajah atau objek yang berupa gambar digital.
Algoritma ini menampilkan fungsi matematika yang berupa kotak dengan
menampilkan nilai RGB pada setiap pixel, setelah itu Viola-Jones
mengembangkan algoritma ini, di mana setiap kotak diproses dan
menghasilkan beberapa nilai yang berupa daerah gelap dan terang. Dan
nilai-nilai tersebut akan dijadikan sebagai dasar dalam pemrosesan gambar,
sehingga dikenal dengan haar-like feature (Santoso & Kristianto, 2020).

Proses perhitungan nilai fitur pada algoritma Aaar dilakukan dengan
cara mengurangkan nilai pixel pada area berwarna putih dengan area
berwarna hitam. Algoritma ini memanfaatkan integral image dari sebuah
citra dalam bentuk grayscale, di mana setiap nilai pixel/ diperoleh dari
penjumlahan kumulatif pixel mulai dari sudut kiri atas hingga kanan bawah
citra (Santoso & Kristianto, 2020).

Haar cascade classifier dilatih menggunakan kumpulan data yang
besar terdiri dari positive images dan negative images. Positive image berisi
objek yang memang ingin dideteksi oleh algoritma. Sedangkan negative
images berisi objek lain atau elemen latar belakang. Selama proses
pelatihan, algoritma membangun sebuah model yang mampu membedakan
antara citra positif dan citra negatif. Setelah dilatih, haar cascade classifeir
dapat mendeteksi objek pada citra baru dengan membandingkan fitur objek
tersebut dengan model yang sudah dimilikinya. Algoritma ini bekerja
dengan cara memindai citra menggunakan sliding window pada berbagai
ukuran dan posisi. Untuk setiap sliding window, algoritma akan
membandingkan fitur objek dengan model yang telah dilatih. Jika fitur yang
ditemukan sesuai dengan model, maka algoritma memberikan hasil deteksi

positif (Prof. Dr. Paul Mccullagh, 2023).
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Gambar 2.1 Haar cascade classifier (Hasan & Sallow, 2021)

Gambar di atas menunjukkan beberapa contoh haar-like feature
yang berperan dalam proses deteksi wajah, di mana kotak hitam dan putih

mewakili area perhitungan nilai pixel.

2.2.8 Local Binary Pattern Histogram (LBPH)
Local binary pattern histogram merupakan fitur yang berfungsi

untuk mengklasifikasikan citra dengan menggabungkan pola biner lokal dan
histogram, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengenalan wajah.
Metode ini bekerja dengan menganalisis tekstur wajah dan menghasilkan
histogram pola biner lokal sebagai dasar untuk mengenali wajah. LBPH
merupakan adalah satu dari tiga metode pengenalan wajah yang tersedia
dalam /ibrary OpenCV (Muhammad, M., & Maulana, H 2023).

Metode ini sering digunakan dalam computer vision, pengolahan
citra, dan pengenalan pola, karena kinerjanya yang baik pada gambar
beresolusi rendah dengan hanya mengandalkan pola lokal. Algoritma ini
mendeteksi pola tekstur dengan membandingkan setiap pixel dengan pixel
di sekitarnya, kemudian menghitung histogram untuk mencocokkan wajah

yang terdeteksi kamera dengan wajah dalam basis data.
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Gambar 2.2 Proses LBP (Yulianti et al., 2022)
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Pada metode local binary pattern histogram (LBPH), citra terlebih
dahulu diproses dengan mengubah citra berwarna (RGB) menjadi citra skala
abu-abu (grayscale). Pada citra grayscale, setiap pixel hanya memiliki satu
nilai intensitas dengan rentang 0 sampai 255, di mana semakin mendekati
255 berarti pixel semakin terang. Selanjutnya, nilai intensitas pixel
dibandingkan dengan nilai tengah (center pixel). Jika nilai pixel lebih besar
atau sama dengan nilai tengah, maka diberi kode biner 1 sebaliknya jika
nilai pixel lebih kecil, diberi kode biner 0. Hasil perbandingan dari pixel-
pixel ini sekelilingnya membentuk sebuah deret biner. Deret biner tersebut
kemudian dikonversi menjadi nilai desimal yang digunakan sebagai nilai
baru bagi pixel tengah. Deret biner ini dikenal sebagai kode LBP (Sunardi
etal., 2022).
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Gambar 2.3 Proses Metode HOG (Yulianti et al., 2022)

Setelah diperoleh citra biner lokal, langkah berikutnya adalah
melakukan ekstraksi fitur menggunakan metode Histogram of Oriented
Gradients (HOG). Metode ini menganalisis distribusi arah dan magnitudo
gradien pada citra untuk menangkap informasi bentuk serta tekstur. Citra
dibagi menjadi sel (kelompok pixe/ kecil) yang kemudian digabung menjadi
blok. Setiap blok memiliki sejumlah bin orientasi yang merepresentasikan
arah gradien. Parameter seperti ukuran sel, blok, dan jumlah bin sangat
mempengaruhi kualitas vektor fitur dan tingkat akurasi pengenalan wajah

(Pradista, R., Darmanto, T., & Putra, A. Y. A. 2024).

229 YOLO
YOLO singkatan dari you only look once merupakan salah satu

sistem deteksi objek real-time terkini yang menggunakan jaringan saraf
(neural network) untuk memproses keseluruhan gambar (Gupta et al.,

2020). Jaringan ini membagi gambar ke dalam beberapa bagian kemudian
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melakukan prediksi bounding box beserta probabilitas dari setiap objek
yang terdeteksi. Nilai probabilitas tersebut digunakan untuk menimbang dan
memperbaiki hasil prediksi bounding box.

Berbeda dengan metode konvensional YOLO menganalisis gambar
secara menyeluruh pada tahap pengujian, sehingga prediksi yang dihasilkan
mempertimbangkan konteks keseluruhan dari gambar. Dengan pendekatan
ini YOLO mampu mendeteksi objek baik pada gambar statis maupun pada

video secara efisien(Das et al., 2020).

S x S grid on input

Class probability map

Gambar 2.4 Klasifikasi Model YOLO (Hasan & Sallow, 2021)

YOLO secara khusus menghasilkan koordinat bounding box dan
probabilitas untuk setiap kelas melalui pendekatan regresi langsung. Hal ini
secara signifikan meningkatkan kecepatan deteksi dibandingkan dengan
faster R-CNN. Pada data trainning, setiap citra dibagi menjadi grid
berukuran S x S menggunakan jaringan YOLO. Ketika pusat objek (ground
truth center) berada pada suatu grid tertentu, maka grid tersebut
bertanggung jawab untuk mendeteksi objek tersebut. Selain itu, setiap grid
juga memprediksi bounding box, probabilitas kondisional, serta tingkat

kepercayaan (confidence score) untuk bounding box yang dihasilkan.

2.2.10 NestJs
Nest]JS adalah sebuah framework pemrograman yang terus

dikembangkan dan ditingkatkan, serta terutama berbasis pada bahasa
TypeScript. Dengan menggunakan framework ini, dapat melakukan

pemrograman menggunakan bahasa JavaScript. Framework ini digunakan
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untuk membangun aplikasi sisi server. Kode yang ditulis dalam framework
ini merupakan kombinasi dari Object-Oriented Programming (OOP),
Functional Programming (FP) dan Functional Reactive Programming

(FRP). (Golec & Plechawska-Wojcik, 2022)

2.2.11 Vuels
Vue Js yang umumnya disebut sebagai Vue, adalah framework

JavaScript progressive dan Open Source yang dibuat oleh Evan You pada
tahun 2014 sebagai alternatif dari framework yang lebih berat seperti
AngularJs dan React. Vue menggabungkan pendekatan yang dipengaruhi
oleh Angular serta fitur-fitur yang lebih ringkas untuk antarmuka frontend
dan pengembangan aplikasi. Core library Vue berfokus hanya pada lapisan
tampilan (view layer) dan dirancang agar dapat diadopsi ke dalam proyek

secara bertahap (Aryputra et al., 2020).

2.2.12 Global Positioning System
GPS adalah sistem navigasi berbasis satelit yang digunakan untuk

menentukan lokasi geografis secara presisi. GPS bekerja dengan menerima

sinyal dari jaringan satelit yang mengorbit bumi dan menghitung posisi di

permukaan bumi berdasarkan jarak dari satelit-satelit tersebut (Amrial

Khoir & Yudhana, 2020).
2.3. Metode Pengembangan Produk

Dalam proses pengembangan perangkat lunak, diperlukan suatu metode
yang dikenal dengan Software Development Life Cycle (SDLC). Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Nova et al., 2022)dalam jurnal berjudul “Analisis Metode
Agile pada Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Website: Systematic
Literature Review”, SDLC merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk
merancang  (planning), menganalisis (analysis), mendesain (design),
mengimplementasi (implementation), uji coba (testing), dan memelihara
(maintenance) perangkat lunak maupun sistem informasi. SDLC memiliki berbagai
pendekatan yang dapat digunakan dalam proses pengembangan perangkat lunak,
diantaranya waterfall, scrum, agile, dan spiral.

Metode waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat

lunak yang paling banyak digunakan. Model ini bersifat linier, dimulai dari tahap
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perencanaan hingga pemeliharaan, di mana setiap tahapan harus diselesaikan
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, dan tidak memungkinkan
untuk kembali ke tahap sebelumnya (Pricillia & Zulfachmi, 2021). Metode
waterfall sering digunakan karena relatif mudah diterapkan dan memiliki alur
proses yang berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh
(Agustini & Dewi, 2022) dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Berbasis
Web Menggunakan Waterfall Model (Studi Kasus : LPD Desa Adat Sumerta)” dan
juga penelitian oleh (Septyanto et al., 2020) berjudul “Pengembangan E-Learning
Berbasis Website menggunakan Metode Waterfall”.

Metode waterfall dipilih dalam penelitian ini karena proses pengembangan
sistem dilakukan secara terstruktur dan memiliki tahapan yang jelas mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan. Model waterfall cocok digunakan karena kebutuhan sistem sudah
dapat didefinisikan sejak awal sehingga setiap tahapan dapat dilakukan secara
berurutan tanpa banyak perubahan selama proses pengembangan. Selain itu,
metode ini memudahkan peneliti dalam melakukan dokumentasi pada setiap tahap
pengembangan sehingga proses pengerjaan menjadi lebih terarah dan

sistematis.(Pricillia & Zulfachmi, 2021)

Requerements | _________
analysis .

v

Gambar 2.5 Metode Waterfall (Novia Ramadani et al., n.d.)

Tahapan dalam siklus metode waterfall adalah sebagai berikut :
1. Requirements Analysis : Sebelum proses implementasi perangkat lunak
dilakukan, pengembang perlu memahami terlebih dahulu kebutuhan

informasi dari pengguna sistem. Untuk memperoleh informasi tersebut,
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3.

proses pengumpulan data dapat dilakukan melalui beberapa metode
seperti observasi, diskusi, survei, maupun wawancara. Pada penelitian
ini, data utama diperoleh melalui proses wawancara dengan pihak
terkait, kemudian hasil wawancara tersebut diolah dan dianalisis
sehingga menghasilkan informasi yang lengkap mengenai kebutuhan
pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. Informasi tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengembangan sistem.
Design : Proses perancangan sistem berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya dalam metode
waterfall. Pada tahap ini, seluruh kebutuhan pengguna diterjemahkan ke
dalam bentuk rancangan sistem yang lebih terstruktur sebagai acuan
pada proses pengembangan. Perancangan sistem meliputi pembuatan
Unified Modelling Language (UML), perancangan basis data
(database), serta desain antarmuka pengguna (user interface) agar
sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
mudah digunakan.

Development : Setelah tahap perancangan selesai dilakukan, tahapan
berikutnya dalam metode waterfall adalah development sistem atau
proses pembuatan kode program (coding). Pada tahap ini, rancangan
sistem yang telah dibuat sebelumnya diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman sehingga dapat dijalankan sebagai sebuah aplikasi atau
website. Proses implementasi dilakukan dengan mengembangkan fitur-
fitur sistem sesuai dengan desain yang telah dirancang, mulai dari
pembuatan antarmuka, pengelolaan database, hingga fungsi utama
sistem. Tahap implementasi juga mencakup proses pengujian awal
terhadap sistem untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan rancangan yang telah ditentukan sebelumnya.
Selain itu, dilakukan pengecekan terhadap kemungkinan terjadinya
kesalahan (error) agar sistem dapat berjalan dengan baik sebelum
digunakan oleh pengguna.

Testing : Testing pada tahapan ini pengembang akan menguji sistem

yang telah dibangun sebelum digunakan oleh pengguna. Pada tahap ini
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peneliti akan melakukan uji unit terhadap model Face Detection, Face
Recognition, serta API backend NestJS. Selanjutnya dilakukan uji
integrasi antara Frontend Vue.js dengan Backend untuk memastikan
seluruh alur login, proses absensi, dan laporan absensi berjalan dengan
benar. Peneliti juga akan melaksanakan User Acceptance Test (UAT)
untuk menilai apakah sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna
sebelum diterapkan lebih luas.

. Maintenance : Tahap pemeliharaan sistem merupakan tahap akhir
dalam metode waterfall yang dilakukan setelah aplikasi selesai
dikembangkan dan digunakan. Pada tahap ini, dilakukan proses
perbaikan terhadap kesalahan, error, atau bug yang ditemukan selama
pengujian maupun saat sistem digunakan oleh pengguna. Selain itu,
hasil evaluasi dari penggunaan sistem juga dijadikan sebagai bahan
pengembangan dan penyempurnaan aplikasi di masa mendatang agar
sistem dapat berjalan lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan

pengguna.
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BAB 111
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami permasalahan sistem
absensi yang berjalan dan menentukan solusi yang tepat. Saat ini, proses absensi di
Perusahaan Jasa Teknologi Informasi masih dilakukan melalui Slack dengan
pengiriman foto manual, sehingga rawan kecurangan dan kurang -efisien.

Berdasarkan kondisi tersebut, dirancang sistem absensi berbasis face recognition

dan GPS.

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan

Karyawan mengirim foto
absensi melalui Slack

Y

HR menerima dan memeriksa
foto absensi dari Slack

Y

HR mencatat kehadiran ke
lembar Excel Manual

Y

HR membuat rekapan laporan
bulanan

Gambar 3.1 Proses Bisnis Berjalan

Setiap karyawan diwajibkan mengirimkan foto sebagai bukti
kehadiran pada grup atau kanal yang telah ditentukan oleh Human Resource
(HR) setiap hari kerja. Foto tersebut berfungsi sebagai bukti bahwa

karyawan telah hadir dan melakukan pekerjaan sesuai jadwal. Setelah
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karyawan mengirimkan foto, pihak HR akan memeriksa satu per satu foto
yang masuk untuk memastikan bahwa foto tersebut sesuai dengan identitas
karyawan. HR kemudian mencatat kehadiran secara manual ke dalam
lembar kerja (Microsoft Excel) sebagai rekap harian. Proses ini juga
mencakup pencatatan izin, keterlambatan, dan ketidakhadiran. Apabila ada
karyawan yang sakit atau tidak dapat hadir, maka mereka diwajibkan
memberikan pemberitahuan melalui pesan pribadi atau grup Slack dengan
menyertakan alasan dan bukti seperti surat dokter. HR akan menyimpan
bukti tersebut sebagai arsip dan mencatat status izin secara manual di file

absensi.

3.1.2 Gambaran Umum Sistem
Rancang Bangun Aplikasi LOOK-IN dirancang untuk

mempermudah proses absensi dan pengelolaan data karyawan secara
otomatis menggunakan teknologi face recognition. Sistem ini
mengintegrasikan perangkat webcam, web server, dan database melalui
koneksi internet untuk memastikan seluruh aktivitas absensi dan
manajemen data dapat dilakukan secara real-time. Aplikasi ini ditujukan
bagi dua peran utama, yaitu karyawan dan HR, yang masing-masing
memiliki fungsi berbeda namun saling terhubung dalam satu sistem

terpusat.

(‘\

Karyawan Aplikasi LOOK-IN

Menampilkan Halaman Data Terkait

Gambar 3.2 Gambaran Umum Sistem

30



pada Gambar 3.2 karyawan menggunakan aplikasi LOOK-IN untuk
melakukan absensi berbasis wajah, mengajukan izin, mengelola profil, serta
menerima notifikasi. Proses absensi dilakukan melalui webcam yang
menangkap citra wajah karyawan dan mengirimkannya ke sistem untuk
dilakukan proses verifikasi. Data hasil verifikasi selanjutnya dikirim ke web
server melalui jaringan internet, kemudian diteruskan ke database untuk
diverifikasi, disimpan, atau diperbarui sesuai kebutuhan.

Sementara itu, HR menggunakan aplikasi yang sama untuk
mendaftarkan pengguna baru, mengelola data karyawan, menyimpan
dataset wajah, memproses pengajuan izin, serta mengelola laporan dan
profil pengguna. Aplikasi LOOK-IN menampilkan data terkait secara
interaktif dan terhubung langsung dengan web server untuk memastikan
setiap perubahan data dapat diakses dengan cepat dan akurat.

Dengan arsitektur yang terintegrasi antara aplikasi, web server,
database, internet, webcam, dan pengguna, sistem LOOK-IN mampu
menyediakan layanan absensi dan manajemen data yang efisien, aman, serta

mudah diakses kapan pun dan di mana pun.

Dataset Wajah Webcam

Preprocessing

r l . r il
-

Ektraksi Fitur Wajah Ekiraksi Fitur Wajah Detekst Wajah
kan d

Hasil Pengenalan Wajah

-~
A
Gambar 3.3 Gambaran Umum Face Recognition
Pada Gambar 3.3 ditunjukkan alur proses kerja sistem pengenalan
wajah. Proses dimulai dari pengambilan citra wajah melalui webcam,
kemudian dilakukan deteksi wajah menggunakan algoritma YOLO untuk
mengenali area wajah dalam citra. Setelah itu, sistem melakukan ekstraksi

fitur wajah guna memperoleh karakteristik unik dari setiap individu. Data
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hasil ekstraksi dibandingkan dengan dataset wajah yang telah diproses dan

disimpan sebelumnya. Proses pencocokan dilakukan menggunakan
algoritma LBPH (Local Binary Pattern Histogram) yang dijalankan melalui
OpenCV dan Python. Hasil akhir dari proses ini berupa identitas wajah yang

berhasil dikenali secara otomatis dan real-time.
3.2 Perancangan

Perancangan sistem meliputi kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional. Berikut adalah perancangan sistem yang akan dikembangkan

3.2.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional menjelaskan fitur-fitur utama yang harus

dimiliki sistem agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah

diterapkan. Kebutuhan fungsional pada sistem dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1 Kebutuhan Fungsional
No | Kode Fungsional Keterangan Aktor
1 | FR-001 | Masuk Karyawan dan HR dapat | Karyawan
masuk ke sistem. dan HR
2 | FR-002 | Keluar Karyawan dan HR dapat
keluar dari sistem untuk
mengakhiri sesi.
3 | FR-003 | Melihat Karyawan dan HR dapat
Laporan melihat laporan yang
tersedia sesuai hak akses.
4 | FR-004 | Melihat Karyawan dan HR dapat
Riwayat melihat riwayat absensi
Absen yang tersedia sesuai hak
akses.
5 | FR-005 | Mengelola Karyawan dan HR dapat
Profil mengubah dan
melengkapi data pribadi
di menu profil.
6 | FR-006 | Mengubah Karyawan dan HR dapat
Kata Sandi mengubah kata sandi.
7 | FR-007 | Mendapatkan | Karyawan dan  HR
Notifikasi mendapatkan notifikasi.
8 | FR-008 | Melakukan | Karyawan dapat | Karyawan
Absensi melakukan absensi cepat
Cepat tanpa masuk ke sistem.
9 | FR-009 | Melakukan Karyawan dapat
Absen melakukan absensi
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dengan webcam dan
berdasarkan area radius
lokasi tertentu..

10 | FR-010 | Mengajukan | Karyawan dapat
Persetujuan | membuat pengajuan izin
masuk kerja dengan
menyertakan alasan dan
durasi hari.

11 | FR-011 | Menambah Karyawan dapat
Catatan menambabh catatan alasan
Keterlambata | keterlambatan sesuai
n dengan durasi telat
12 | FR-012 | Daftar HR dapat melakukan | HR
pendaftaran akun ke
sistem
13 | FR-013 | Mengelola HR dapat menambahkan,
Pengguna menghapus atau
memperbarui data

pengguna dalam sistem
14 | FR-014 | Menambah HR dapat menambahkan
Dataset dan menghapus dataset
Pengguna untuk training data,

15 | FR-015 | Menangani HR dapat menerima atau
Persetujuan | menolak persetujuan izin
yang diajukan  oleh

karyawan.
16 | FR-016 | Export HR dapat mengekspor
Riwayat absensi dalam format

tertentu.
17 | FR-017 | Mengelola HR dapat mengelola
Peraturan pengaturan untuk absensi
Absensi yaitu berupa lokasi dan

jam kerja.

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional yang terdapat pada sistem dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Kebutuhan Non-Fungsional

No | Kode Kebutuhan Non-Fungsional

1 | NFR-001 | Sistem memiliki tampilan UI/UX yang mudah
dipahami dan responsive.
3 | NFR-003 | Sistem dibangun berbasis website dengan pendekatan
PWA.
4 | NFR-004 | Sistem harus mampu menampilkan data laporan dan
riwayat absensi dengan waktu respon maksimal 2 detik.
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5 | NFR-005

Sistem menyimpan kata sandi pengguna menggunakan
metode enkripsi hashing untuk menjaga keamanan data
akun.

6 | NFR-006

Sistem menyimpan path dataset wajah pengguna dalam
bentuk terenkripsi untuk menghindari akses tidak sah
terhadap data dataset.

7 | NFR-007

Sistem hanya dapat melakukan absensi apabila
pengguna berada dalam radius lokasi yang telah
ditentukan oleh HR.

8 | NFR-008

Sistem melakukan validasi lokasi GPS dan data wajah
sebelum absensi berhasil disimpan ke sistem.

3.2.3 Diagram Use Case
Use case diagram adalah gambaran interaksi antara komponen-

komponen sistem yang memperkenalkan bagaimana interaksinya dengan

pengguna. Use case diagram digunakan untuk menggambarkan secara

ringkas siapa saja yang menggunakan sistem dan apa saja yang dilakukan

(Hidayat, 2022)

LOOK-IN

Karyawan

Melihat Laporan

Export Laporan

Mendapatkan
Notifikasi

Include \nclude__‘__
Vo - Menangani
Persetujuan

Mengelcla Peraturan
Absensi

Includs,

' Melakukan Absensi

Mengajukan
Persetujuan

lelakukan Absensi
Cepat

Gambar 3.4 Use Case Diagram

Pada Gambar 3.4 memperlihatkan use case diagram sistem LOOK-

IN. Diagram ini menggambarkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu
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karyawan dan HR, dengan sistem. Karyawan dapat melakukan proses
masuk, keluar, melihat laporan, melihat riwayat absensi, mengelola profil,
mengubah kata sandi, melakukan absensi, melakukan absensi cepat,
mengajukan persetujuan, menambahkan catatan keterlambatan serta
mendapatkan notifikasi dari sistem. Sedangkan aktor HR memiliki hak
akses tambahan, seperti mendaftarkan pengguna baru, mengelola data
pengguna, menambah dataset pengguna, menangani persetujuan izin,

melihat laporan, mengekspor laporan, serta mengelola peraturan absensi.

3.2.4 Skenario Use Case
Use case skenario masuk berikut menggambarkan proses bagaimana

pengguna (karyawan dan HR) dapat masuk ke akun masing-masing. Proses
masuk dijelaskan melalui serangkaian langkah dalam skenario normal,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3 Skenario Use Case Masuk

Use Case Masuk
Kode FR-001
Deskripsi Pengguna (karyawan dan HR)

dapat masuk ke sistem dengan
kredensial yang valid.

Aktor Karyawan dan HR
Kondisi Awal Pengguna (karyawan dan HR)
sudah memiliki akun
Kondisi Akhir Pengguna berhasil masuk ke sistem
sesuali dengan peran masing-
masing.
Normal Skenario
Aktor Sistem
1. Karyawan dan HR 2. Sistem menampilkan
membuka halaman halaman masuk
‘Masuk’.

3. Karyawan dan HR
memasuki email dan kata

sandi.
4. Karyawan dan HR menekan 5. Sistem melakukan validasi
tombol ‘Masuk’. kredensial.

6. Sistem mengarahkan
pengguna ke beranda sesuai
dengan peran.

Alur Kerja Alternatif
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1. Data yang dimasukkan tidak valid, maka sistem menampilkan
pesan error dan meminta pengguna untuk mengulang
memasukkan data.

2. Terjadi error saat verifikasi kredensial dengan database, maka
sistem akan menampilkan pesan error dan meminta pengguna
untuk mencoba lagi.

Use case skenario keluar bertujuan untuk mengakhiri sesi pengguna
sehingga data pribadi dan akses sistem tetap terlindungi. Alur keluar
dijelaskan melalui langkah-langkah dalam skenario normal, sebagaimana
ditunjukkan pada tabel 3.4 berikut ini

Tabel 3.4 Skenario Use Case Keluar

Use Case Keluar

Kode FR-002

Deskripsi Pengguna (karyawan dan HR)
keluar dari sistem.

Aktor Karyawan dan HR

Kondisi Awal Pengguna (karyawan dan HR)

sudah masuk ke sistem dengan
kredensial valid.

Kondisi Akhir Pengguna berhasil keluar dari

sistem

Normal Skenario

Aktor Sistem
1. Karyawan dan HR menekan 2. Sistem menerima
tombol ‘Keluar’. permintaan keluar.
3. Sistem menghapus token
autentikasi.

4. Sistem menampilkan pesan
sukses bahwa pengguna
telah keluar.

Alur Kerja Alternatif

Jika terjadi kesalahan dalam proses keluar pengguna tetap berada di sesi

yang aktif dan dapat mencoba untuk keluar lagi.

Use case skenario menampilkan laporan untuk memperlihatkan data
statistik pengguna. Alur melihat laporan dijelaskan melalui langkah-
langkah dalam skenario normal, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.5
dibawah ini

Tabel 3.5 Skenario Use Case Melihat Laporan

‘ Use Case Melihat Laporan
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Kode FR-003

Deskripsi Pengguna (karyawan dan HR)
dapat melihat laporan sistem yang
mencakup statistik pengguna
Aktor Karyawan dan HR

Kondisi Awal Pengguna (karyawan dan HR)
sudah masuk ke sistem dengan
kredensial valid.

Kondisi Akhir Sistem  menampilkan  laporan
sistem.
Normal Skenario
Aktor Sistem
1. Karyawan dan HR masuk 2. Sistem mengambil data dari
ke sistem. database terkait laporan.
3. Sistem menampilkan
laporan sistem.
Alur Kerja Alternatif

Jika terjadi kesalahan saat mengambil data laporan, sistem menampilkan
pesan error dan meminta untuk mencoba lagi nanti.

Use case skenario melihat riwayat kehadiran digunakan untuk
menampilkan data statistik kehadiran pengguna. Alur proses melihat
riwayat kehadiran dijelaskan melalui langkah-langkah pada skenario normal
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.6 berikut

Tabel 3.6 Skenario Use Case Melihat Riwayat Kehadiran

Use Case Melihat Riwayat Kehadiran
Kode FR-004
Deskripsi Pengguna (karyawan dan HR)
dapat melihat riwayat absensi yang
menampilkan  data  kehadiran,
keterlambatan, izin, dan status

persetujuan
Aktor Karyawan dan HR
Kondisi Awal Pengguna (karyawan dan HR)

sudah masuk ke sistem dengan
kredensial valid.

Kondisi Akhir Sistem menampilkan daftar riwayat
kehadiran ~ beserta  ringkasan
statistik kehadiran dan status izin

Normal Skenario
Aktor Sistem
1. Karyawan dan HR masuk
ke sistem.
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2. Karyawan dan HR memilih
menu ‘Riwayat Kehadiran’.

3. Sistem mengambil data
absensi, keterlambatan dan
izin dari database.

4. Sistem menampilkan
ringkasan statistik seperti
jumlah absen hari ini,
terlambat, sakit, dan
menunggu perizinan.

5. Sistem menampilkan tabel
berisi data kehadiran seperti
nama lengkap, tanggal,
keterangan, status, serta
koordinat lokasi

6. Pengguna dapat 7. Sistem menampilkan hasil
mengurutkan data penyaringan sesuai pilihan
berdasarkan bulan. pengguna

Alur Kerja Alternatif

Jika sistem gagal memuat data, maka akan muncul pesan error dan
pengguna diminta mencoba kembali.

Use case skenario mengelola digunakan untuk pengguna melihat

dan memperbarui data profil seperti nama, email, dan nomor telepon, Alur

proses mengelola profil dijelaskan melalui langkah-langkah pada skenario

normal sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.7 berikut
Tabel 3.7 Skenario Use Case Mengelola Profil

Use Case Mengelola Profil
Kode FR-005
Deskripsi Pengguna (karyawan dan HR)
dapat mengelola profil pribadi
seperti nama, email, dan nomor
telepon.
Aktor Karyawan dan HR
Kondisi Awal Pengguna (karyawan dan HR)
sudah masuk ke sistem dengan
kredensial valid.
Kondisi Akhir Data profil berhasil diperbarui dan
tersimpan ke dalam sistem.
Normal Skenario
Aktor Sistem
1. Karyawan dan HR masuk
ke sistem.
2. Karyawan dan HR memilih 3. Sistem menampilkan data
menu ‘Pengaturan’. profil pengguna seperti
nama, email, nomor
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telepon, peran dan foto
profil.

4. Pengguna dapat mengubah 5. Sistem melakukan validasi
informasi pribadi seperti terhadap data yang
nama atau nomor telepon dimasukkan.

6. Pengguna menekan tombol 7. Sistem menyimpan
‘Perbarui Profil’. perubahan.

Alur Kerja Alternatif

error.

Jika sistem gagal menyimpan perubahan profil maka akan muncul pesan

Use case skenario mengubah kata sandi digunakan untuk pengguna

memperbarui kata sandi melalui halaman pengaturan profil. Alur proses

melihat mengubah kata sandi dijelaskan melalui langkah-langkah pada

skenario normal sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.8 berikut

Tabel 3.8 Skenario Use Case Mengubah Kata Sandi

Use Case Mengubah Kata Sandi

Kode FR-006

Deskripsi Pengguna (karyawan dan HR)
dapat mengubah kata sandi melalui
halaman pengaturan profil.

Aktor Karyawan dan HR

Kondisi Awal Pengguna (karyawan dan HR)
sudah masuk ke sistem dengan
kredensial valid.

Kondisi Akhir Sistem memperbarui kata sandi.

Normal Skenario
Aktor Sistem
1. Karyawan dan HR masuk
ke sistem.

2. Karyawan dan HR memilih
menu ‘Pengaturan’.

3. Pengguna memasukkan
kata sandi lama, baru, dan
konfirmasi

4. Sistem memverifikasi kata
sandi lama dan memastikan
kata sandi baru memenuhi
syarat keamanan.

5. Sistem kata sandi baru ke
dalam database.

6. Sistem memperbarui kata
sandi.

Alur Kerja Alternatif

Jika kata sandi lama tidak sesuai atau konfirmasi kata sandi baru tidak
cocok, sistem menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna

untuk mengulang proses.
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Use case skenario mendapatkan notifikasi digunakan untuk
menampilkan pemberitahuan kepada pengguna terkait persetujuan izin.
Alur proses melihat mendapatkan notifikasi dijelaskan melalui langkah-

langkah pada skenario normal sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.9

berikut.
Tabel 3.9 Skenario Use Case Mendapatkan Notifikasi
Use Case Mendapatkan Notifikasi

Kode FR-007

Deskripsi Pengguna (karyawan dan HR)
dapat menerima dan melihat
notifikasi yang dikirim oleh sistem
terkait status persetujuan izin.

Aktor Karyawan dan HR

Kondisi Awal Pengguna (karyawan dan HR)
sudah masuk ke sistem dengan
kredensial valid.

Kondisi Akhir Sistem menampilkan daftar
notifikasi sesuai aktivitas
pengguna.

Normal Skenario
Aktor Sistem

1. Karyawan dan HR masuk

ke sistem.
2. Karyawan dan HR memilih

menu ‘Notifikasi’.

3. Sistem menampilkan daftar
notifikasi persetujuan izin.

4. Pengguna membuka 5. Sistem menampilkan detail

notifikasi untuk melihat persetujuan izin.

detail.

Alur Kerja Alternatif

Jika sistem gagal mengambil data notifikasi maka akan muncul pesan

error.

Use case skenario melakukan absensi cepat digunakan untuk
karyawan melakukan proses absensi secara instan tanpa perlu masuk ke
sistem. Alur proses melihat melakukan absensi cepat dijelaskan melalui
langkah-langkah pada skenario normal sebagaimana ditunjukkan pada

Tabel 3.10 berikut
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Tabel 3.10 Skenario Use Case Melakukan Absensi Cepat

Use Case Melakukan Absensi Cepat
Kode FR-008
Deskripsi Karyawan  dapat  melakukan
absensi instan menggunakan face
recognition tanpa perlu masuk ke

sistem.

Aktor Karyawan

Kondisi Awal Karyawan membuka halaman
‘Masuk’

Kondisi Akhir Data absensi karyawan tersimpan

di sistem hasil verifikasi wajah, dan
lokasi ditampilkan
Normal Skenario

Aktor Sistem
1. Karyawan membuka
halaman ‘Masuk’.
2. Karyawan memencet ikon 3. Sistem meminta
kamera. persetujuan akses kamera
dan lokasi.
4. Pengguna memberikan 5. Sistem mengaktitkan
akses kamera dan lokasi kamera dan menampilkan
tampilan pengambilan
wajah.
6. Sistem memverifikasi

wajah berdasarkan dataset
yang tersimpan.

7. Sistem menampilkan detail
absensi seperti hari, nama,
status, dan lokasi

Alur Kerja Alternatif

Jika wajah tidak dikenali atau akses kamera dan lokasi belum diizinkan,

sistem akan menampilkan pesan error dan meminta pengguna untuk

mencoba kembali.

Use case skenario melakukan absensi digunakan untuk karyawan
melakukan absensi setelah masuk ke dalam sistem menggunakan akun yang
valid. Alur proses melakukan absensi dijelaskan melalui langkah-langkah
pada skenario normal sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.11 berikut

Tabel 3.11 Skenario Use Case Melakukan Absensi

Use Case Melakukan Absensi
Kode FR-009
Deskripsi Karyawan  dapat  melakukan
absensi menggunakan face
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recognition setelah masuk ke

dalam sistem.

Aktor

Karyawan

Kondisi Awal

Karyawan telah masuk ke sistem
menggunakan akun yang valid.

Kondisi Akhir

Data absensi berhasil tersimpan
dalam sistem dan menampilkan
detail absen ke karyawan.

Normal Skenario

Aktor

Sistem

[a—

Karyawan masuk ke sistem

Karyawan memilih menu
‘Absensi’.

3. Sistem meminta
persetujuan akses kamera
dan lokasi.

Pengguna memberikan
akses kamera dan lokasi

Sistem mengaktifkan
kamera dan menampilkan
tampilan pengambilan
wajah.

Sistem memverifikasi
wajah berdasarkan dataset
yang tersimpan.

Jika cocok, sistem
menyimpan data absensi
dan menampilkan detail
absensi.

Alur Kerja Alternatif

Jika wajah tidak dikenali atau akses kamera dan lokasi ditolak, sistem
menampilkan pesan error dan meminta pengguna untuk mencoba

kembali.

Use case skenario mengajukan persetujuan digunakan untuk

karyawan melakukan perizinan sakit dengan formulir perizinan dan

mengunggah bukti pendukung melalui sistem. Alur proses mengajukan

persetujuan dijelaskan melalui langkah-langkah pada skenario normal

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel

3.12 berikut

Tabel 3.12 Skenario Use Case Mengajukan Persetujuan

Use Case Mengaj

ukan Persetujuan

Kode

FR-010

Deskripsi

Karyawan dapat mengajukan izin
dengan mengisi formulir perizinan
dan mengunggah bukti pendukung
melalui sistem.

Aktor

Karyawan
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Kondisi Awal

Karyawan telah masuk ke sistem
menggunakan akun yang valid.

membuat pengajuan baru.

Kondisi Akhir Data pengajuan tersimpan di sistem
dan status izin ditampilkan pada
daftar perizinan dengan status
“Menunggu Persetujuan”.

Normal Skenario
Aktor Sistem
1. Karyawan masuk ke sistem
Karyawan memilih menu
‘Perizinan’.
3. Karyawan menekan tombol 4. Sistem menampilkan
‘Tambah  Data”  untuk formulir pengajuan izin

yang berisi kolom pilih
alasan izin, deskripsi dan
upload bukti foto.

5. Karyawan
pengajuan izin.

mengisi

6. Sistem memvalidasi semua
inputan dan menyimpan
data ke database.

7. Menampilkan data izin baru
di daftar perizinan.

Alur Kerja Alternatif

menampilkan pesan error.

menampilkan pesan error.

1. Jika karyawan tidak mengisi semua kolom wajib sistem akan
2. Format file bukti tidak sesuai (bukan ,jpg atau .png) sistem
3. Karyawan membatalkan proses sebelum menekan tombol

‘Tambah Perizinan’ sistem tidak menyimpan data apa pun dan
kembali ke halaman daftar perizinan.

Use case skenario mengajukan persetujuan digunakan untuk

karyawan melakukan perizinan sakit dengan formulir perizinan dan

mengunggah bukti pendukung melalui sistem. Alur proses mengajukan

persetujuan dijelaskan melalui langkah-langkah pada skenario normal

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.13 berikut

Tabel 3.13 Skenario Use Case Menambah Catatan Keterlambatan

Use Case Menambah Catatan Keterlambatan
Kode FR-011
Deskripsi Karyawan dapat menambahkan
catatan  keterlambatan  sesuai
dengan ketentuan durasi telat
Aktor Karyawan
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Kondisi Awal Karyawan telah masuk ke sistem
menggunakan akun yang valid.
Kondisi Akhir Data catatan tersimpan di sistem
dan dapat dilihat oleh HR

Normal Skenario

Aktor Sistem
1. Karyawan masuk ke sistem
2. Karyawan memilith menu 3. Sistem menampilkan
‘Riwayat Absensi’ tampilan halaman riwayat
absensi
4. Karyawan memilih tombol 5. Sistem menampilkan pop
tambah catatan up untuk mengisi catatan

disertai dengan jumlah kata
yang harus dituliskan

6. Karyawan mengisi catatan
keterlambatan

7. Sistem memvalidasi semua
inputan dan menyimpan
data ke database.

Alur Kerja Alternatif

Jika karyawan tidak mengisi catatan dengan kata yang sesuai dengan

durasi keterlambatan data tidak dapat disimpan

Use case skenario daftar digunakan untuk HR melakukan
pendaftaran akun agar dapat mengelola data karyawan dan proses absensi.
Alur proses daftar dijelaskan melalui langkah-langkah pada skenario normal
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.14 berikut

Tabel 3.14 Skenario Use Case Daftar

Use Case Daftar

Kode FR-012
Deskripsi HR dapat melakukan pendaftaran
akun ke dalam sistem untuk
mengelola data karyawan.

Pendaftaran akun HR pertama
dapat dilakukan tanpa kode
undangan. Setelah akun HR
tersedia di  dalam  sistem,
pendaftaran HR berikutnya wajib
menggunakan kode undangan yang

valid.
Aktor HR
Kondisi Awal HR membuka halaman daftar.
Kondisi Akhir Akun HR berhasil dibuat.

Normal Skenario
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Aktor Sistem

I. HR membuka halaman 2. Sistem menampilkan form

pendaftaran sistem. pendaftaran yang berisi
kolom wusername, name
lengkap, email, dan kata
sandi.

3. HR mengisi seluruh kolom 4. Sistem memvalidasi input
pendaftaran dengan data data.
valid dan menekan tombol
‘Daftar’.

5. Jika belum terdapat akun
HR pada database, sistem
mengabaikan validasi kode
undangan dan melanjutkan
proses pendaftaran.

6. Jika sudah terdapat akun
HR pada database, sistem
memvalidasi kode
undangan yang
dimasukkan.

7. Sistem menyimpan data
yang valid ke dalam
database.

8. Sistem menampilkan pesan
bahwa pendaftaran berhasil.

9. Sistem mengarahkan HR ke
halaman masuk (login).

Alur Kerja Alternatif

1. Jika salah satu kolom wajib tidak diisi, sistem menampilkan
pesan:

"Harap lengkapi semua kolom sebelum melanjutkan."

2. Jika format email tidak valid, sistem menampilkan pesan:
"Format email tidak valid."

3. Jika kata sandi tidak memenuhi ketentuan keamanan, sistem
menampilkan pesan validasi kata sandi.

4. Jika username sudah terdaftar, sistem menampilkan pesan:
"Username sudah digunakan."

5. Jika akun HR sudah tersedia dan kode undangan tidak diisi, sistem
menampilkan pesan:
"Kode undangan wajib diisi."

6. Jika akun HR sudah tersedia dan kode undangan tidak valid,
sistem menampilkan pesan:
"Kode undangan tidak valid."

7. Jika terjadi kegagalan penyimpanan data, sistem menampilkan

pesan:
"Pendaftaran gagal, silakan coba kembali."
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Use case skenario mengelola pengguna digunakan untuk HR
menambahkan, menghapus, atau memperbarui data karyawan dalam sistem.

Alur proses mengelola pengguna dijelaskan melalui langkah-langkah pada

skenario normal sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.15 berikut

Tabel 3.15 Skenario Use Case Mengelola Pengguna

Use Case Mengelola Pengguna

baru.

Kode FR-013

Deskripsi HR dapat menambah, mengedit,
dan menghapus data pengguna
pada sistem melalui halaman
pengguna.

Aktor HR

Kondisi Awal HR telah masuk ke dalam sistem
dan  berada pada  halaman
pengguna.

Kondisi Akhir Data pengguna berhasil diperbarui,
ditambahkan, atau dihapus dari
sistem.

Normal Skenario
Aktor Sistem
1. HR membuka halaman 2. Sistem menampilkan
‘Pengguna’. seluruh data karyawan
beserta informasi.
3. HR  menekan  tombol 4. Sistem menampilkan form
‘Tambah  Data’  untuk penambahan data yang
menambahkan  pengguna berisi kolom email, nama

pengguna, kata sandi, dan
peran pengguna.

5. HR mengisi data pengguna
sesuai  kebutuhan  dan
menekan tombol ‘Tambah
data pengguna’

6. Sistem memvalidasi input
data, kemudian menyimpan
data karyawan baru ke
dalam database.

7. HR dapat memilih ikon
‘Edit’ untuk memperbarui

8. Sistem menampilkan form
edit dengan data pengguna

data karyawan yang sudah yang dipilih, lalu
ada. memperbarui data setelah
disimpan.

9. HR dapat memilih ikon 10. Sistem memunculkan
‘Hapus’ untuk menghapus konfirmasi  penghapusan,
data pengguna dari sistem. lalu menghapus data jika

dikonfirmasi.
Alur Kerja Alternatif
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1. Jika salah satu kolom tidak diisi, sistem akan menampilkan pesan
error “Harap lengkapi semua kolom sebelum melanjutkan”.
2. Format email tidak valid, sistem menampilkan pesan “Format

email tidak valid”.

3. Jika peran pengguna belum dipilih, sistem menampilkan pesan
“Pilih peran pengguna sebelum melanjutkan.”

Use case skenario menambah dataset pengguna digunakan untuk

HR menambahkan, menghapus, atau memperbarui data karyawan dalam

sistem. Alur proses menambah dataset pengguna dijelaskan melalui

langkah-langkah pada skenario normal sebagaimana ditunjukkan pada

Tabel 3.16 berikut

Tabel 3.16 Skenario Use Case Menambah Dataset Pengguna

Use Case Menambah Dataset Pengguna

Kode FR-014

Deskripsi HR dapat menambah, mengedit,
dan menghapus data pengguna
pada sistem melalui halaman
pengguna.

Aktor HR

Kondisi Awal HR telah masuk ke dalam sistem
dan  berada pada  halaman
pengguna.

Kondisi Akhir Data pengguna berhasil diperbarui,
ditambahkan, atau dihapus dari
sistem.

Normal Skenario
Aktor Sistem

1. HR membuka halaman 2. Sistem menampilkan
‘Pengguna’. seluruh data karyawan

beserta informasi.

3. HR  menekan tombol 4. Sistem menampilkan form
‘Tambah  Data’  untuk penambahan data yang
menambahkan  pengguna berisi kolom email, nama
baru. pengguna, kata sandi, dan

peran pengguna.

5. HR mengisi data pengguna
sesuai  kebutuhan  dan
menekan tombol ‘Tambah
data pengguna’

6. Sistem memvalidasi input
data, kemudian menyimpan
data karyawan baru ke
dalam database.

7. HR dapat memilih ikon
‘Edit’ untuk memperbarui
data karyawan yang sudah
ada.

8. Sistem menampilkan form
edit dengan data pengguna
yang dipilih, lalu
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memperbarui data setelah
disimpan.

9. HR dapat memilih ikon 10. Sistem memunculkan
‘Hapus’ untuk menghapus konfirmasi  penghapusan,
data pengguna dari sistem. lalu menghapus data jika

dikonfirmasi.
Alur Kerja Alternatif

1. Jika salah satu kolom tidak diisi, sistem akan menampilkan pesan
error “Harap lengkapi semua kolom sebelum melanjutkan”.

2. Format email tidak valid, sistem menampilkan pesan “Format
email tidak valid”.

3. Jika peran pengguna belum dipilih, sistem menampilkan pesan
“Pilih peran pengguna sebelum melanjutkan.”

Use case skenario menangani persetujuan izin digunakan untuk HR
dalam meninjau, menyetujui, atau menolak pengajuan izin yang diajukan
oleh karyawan melalui sistem. Alur proses menangani persetujuan izin
dijelaskan melalui langkah-langkah pada skenario normal sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3.17 berikut

Tabel 3.17 Skenario Use Case Menangani Persetujuan

Use Case Menangani Persetujuan
Kode FR-015
Deskripsi HR dapat meninjau, menyetujui,
atau menolak pengajuan izin yang
diajukan oleh karyawan melalui
halaman persetujuan.

Aktor HR

Kondisi Awal HR telah masuk ke dalam sistem
dan  berada pada  halaman
persetujuan.

Kondisi Akhir Status pengajuan izin karyawan

berhasil diperbarui  menjadi
disetujui atau ditolak, dan sistem
mengirimkan notifikasi kepada

karyawan.
Normal Skenario
Aktor Sistem
I. HR membuka halaman 2. Sistem menampilkan daftar
‘Persetujuan’. pengajuan izin karyawan

dengan informasi nama,
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alasan, tanggal, status, dan

aksi.

3. HR memilih salah satu 4. Sistem menampilkan pop-
pengajuan  izin  untuk up detail pengajuan izin
ditinjau. yang berisi nama pengguna,

alasan  izin,  deskripsi,
tanggal 1zin, bukti

perizinan, dan status saat
ini.

5. HR  memeriksa  detail 6. Sistem menampilkan opsi
pengajuan  serta  bukti tombol ‘Setuju’ dan
perizinan. ‘Tolak’.

7. HR  menekan  tombol
‘Setuju’ jika menyetujui
atau ‘Tolak’ jika menolak
pengajuan izin.

8. HR mengonfirmasi

keputusan tersebut. 9. Sistem memperbarui status
pengajuan menjadi
disetujui  atau  ditolak,
menyimpan hasil

keputusan ke database, dan
mengirim  notifikasi ke
karyawan terkait.

Alur Kerja Alternatif
Jika HR membatalkan proses setelah menekan tombol Setujui atau Tolak,
sistem tidak mengubah status pengajuan dan tetap menandainya sebagai
Menunggu Persetujuan.

Use case skenario export laporan digunakan untuk HR dalam
mengekspor data laporan kehadiran atau aktivitas karyawan dari sistem ke
dalam format tertentu seperti PDF atau Excel. Alur proses export laporan
dijelaskan melalui langkah-langkah pada skenario normal sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3.18 berikut

Tabel 3.18 Skenario Use Case Export Laporan

Use Case Export Laporan
Kode FR-016
Deskripsi HR dapat mengekspor data laporan
kehadiran atau aktivitas karyawan
ke dalam format tertentu seperti
PDF atau Excel melalui halaman
riwayat absensi.
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Aktor

HR

Kondisi Awal

HR telah masuk ke dalam sistem
dan berada pada halaman riwayat
laporan.

Kondisi Akhir

File laporan berhasil diekspor dan
tersimpan di perangkat HR dalam
format yang dipilih (PDF atau
Excel).

Normal Skenario

Aktor

Sistem

1. HR membuka halaman

‘Riwayat Absen’.

2. Sistem menampilkan data
kehadiran seluruh
karyawan yang meliputi
nama lengkap, jam absen,
keterangan, status, dan
lokasi absen.

3. HR memilih periode atau

4. Sistem menampilkan data

atau ‘Tolak’ jika menolak
pengajuan izin.

tanggal tertentu  untuk kehadiran sesuai tanggal
ditampilkan. yang dipilih.

5. HR  menekan  tombol 6. Sistem memproses dan
‘Download’ yang berada di menghasilkan file laporan
atas tabel. sesuai format pilihan HR.

7. HR  menekan  tombol
‘Setuju’ jika menyetujui

8. HR  menyimpan  atau
mengunduh file laporan ke
perangkat.
Alur Kerja Alternatif

1. Jika data kehadiran kosong sesuai filter atau tanggal yang dipilih,
sistem menampilkan pesan “Tidak ada data yang dapat diekspor.”

2. Jika HR membatalkan proses ekspor sebelum selesai, sistem tidak
menyimpan atau menghasilkan file apa pun.

Use case skenario mengelola peraturan absensi digunakan untuk HR

untuk mengubah jam shift kerja dan mengatur lokasi melalui GPS. Alur

mengelola peraturan absensi

dijelaskan melalui langkah-langkah pada

skenario normal sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.19 berikut

Tabel 3.19 Skenario Use Case Mengelola Peraturan Absensi

Use Case Mengelola Peraturan Absensi

Kode

FR-017

Deskripsi

HR dapat mengelola peraturan
absensi seperti mengganti shif time
dan mengatur lokasi untuk absensi
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Aktor HR
Kondisi Awal HR telah masuk ke dalam sistem
dan  berada pada  halaman
pengaturan absensi.
Kondisi Akhir Peraturan absensi berhasil
disimpan
Normal Skenario
Aktor Sistem
1. HR memilih menu 2. Sistem menampilkan
pengaturan absensi halaman pengaturan
absensi
3. HR memilih lokasi dan
radius GPS absensi
4. HR mengubah jam shift
kerja
5. Sistem melakukan validasi
data input
6. Sistem menyimpan data
pengaturan absensi ke
sistem
Alur Kerja Alternatif

Jika HR membatalkan proses perubahan pengaturan absensi, sistem tidak
menyimpan perubahan data ke dalam sistem.
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3.2.4 Activity Diagram
FR-001

Karyawan dan HR Sistem

Membuka
Halaman Masuk

_’[ Memasukkan Email |
dan Kata Sandi

[ Menekan Tombol | [ Melakukan Validasi ]
Masuk %], Kredensial

Sudah Benar?
Tidak

Ya

t Mengarahkan ke ]
Beranda Seusai Peran

O

Gambar 3.5 Activity Diagram Masuk
Gambar 3.5 menjelaskan alur proses aktivitas masuk ke sistem, di
mana karyawan atau HR membuka halaman masuk, memasukkan email dan
kata sandi, lalu sistem melakukan validasi kredensial. Jika data yang
dimasukkan benar, pengguna akan diarahkan ke beranda sesuai perannya,
sedangkan jika salah, sistem akan meminta pengguna untuk mengulangi

proses masuk.

52



FR-002

Karyawan dan HR Sistem

Menerima
Permintaan Keluar,

Menekan Tombol
Keluar

A
Menghapus Token
Autenkasi

Menampilkan Pesan
Sukses Keluar

-
®

Gambar 3.6 Activity Diagram Keluar
Gambar 3.6 menjelaskan alur proses aktivitas keluar dari sistem, di
mana karyawan atau HR menekan tombol keluar, kemudian sistem
menerima permintaan tersebut, menghapus token autentikasi pengguna, dan

menampilkan pesan bahwa proses keluar berhasil.

FR-003

Karyawan dan HR Pengguna

Masuk ke Sistem

Masuk ke Halaman Menampilkan Halaman
Beranda I Beranda Sesuai Peran

|

[ Mengambil Data dari

Database

v

Menampilkan Laporan

®

Gambar 3.7 Activity Diagram Melihat Laporan
Gambar 3.7 menjelaskan alur proses melihat laporan, di mana

karyawan atau HR yang telah masuk ke sistem akan diarahkan ke halaman

53



beranda sesuai peran, kemudian sistem mengambil data dari database dan

menampilkan laporan yang sesuai.

FR-004

Karyawan dan HR Sistem

Masuk ke Sistem

Pilih Menu Riwayat
Kehadiran

Mengambil Data
dari Database
Menampilkan

Statistik Kehadiran

[ Menampilkan Tabel]
Data Kehadiran

Tidak

Filterisasi Data?

Pilih Bulan atau N Menampilkan Hasil ]
Filter Data Filter

.

Gambar 3.8 Activity Diagram Melihat Riwayat Kehadiran
Gambar 3.8 menjelaskan alur proses melihat riwayat kehadiran, di
mana karyawan atau HR masuk ke sistem lalu memilih menu riwayat
kehadiran. Sistem akan mengambil data dari database dan menampilkan
statistik serta tabel kehadiran. Jika pengguna ingin melakukan filterisasi,
mereka dapat memilih bulan atau kriteria tertentu, kemudian sistem akan

menampilkan hasil filter sesuai dengan data yang dipilih.
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FR-005

Karyawan dan HR Sistem

[ Masuk ke Sistem]

v

[ Pilih Menu I ,‘Menampilkan Data]<_
Pengaturan Pengguna

Edit Profil? Tidak

Ya

[ Mengubah I ,lMeIakukan Validasﬂ
Informasi Data

v

[ Menekan Tombol ' Menyimpan Perubahan ]
"Perbarui Data" ke Database

A 4

[Tampilkan Pesan Sukses]

L

Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Profil
Gambar 3.9 menjelaskan alur proses mengelola profil, di mana
karyawan atau HR masuk ke sistem dan memilih menu pengaturan untuk
melihat serta mengedit data profil. Setelah melakukan perubahan, sistem
memvalidasi dan menyimpan data ke database, lalu menampilkan pesan

sukses.
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FR-006

Karyawan dan HR

Sistem

[ Masuk ke Sistem ]

!
[ f—

Pengaturan

_,[M

enampilkan Data

Penﬂguna

Pilih Menu
Ubah Kata Sandj?

Tidak

Ya

Mengubah Kata
Sandi

[ J—

__’[Melakukan Validasﬂ
Data

[

Menyimpan Perubaha
ke Database

)

.

A

Gambar 3.10 Activity Diagram Mengubah Kata Sandi
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sistem memvalidasi dan menyimpan perubahan ke database.

Gambar 3.10 menjelaskan alur proses mengubah kata sandi, di mana
karyawan atau HR masuk ke sistem dan memilih menu pengaturan. Jika

ingin mengubah kata sandi, pengguna memasukkan data baru, kemudian



FR-007

Karyawan dan HR

Sistem

”

Masuk ke Sistem

J

v

.

Pilih Menu

Notifikasi

J

[  Mengambil Data
”| Notifikasi dari Database

)

v

\

Menampilkan
Daftar Notifikasi

J

v

__Detail Notifikasi |

Menampilkan

)

Gambar 3.11 Activity Diagram Mendapatkan Notifikasi
Gambar 3.11 menjelaskan alur proses mendapatkan notifikasi, di
mana karyawan atau HR masuk ke sistem dan memilih menu notifikasi.

Sistem akan mengambil data notifikasi dari database, lalu menampilkan

daftar serta detail notifikasi kepada pengguna.
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FR-008

Karyawan

Sistem

Membuka
Halaman Masuk

)
—

Menekan Tombol
Kamera

[

_,[

Meminta Izin Kamera
dan Lokasi

J

) Memberikan 1zi
Tidak

Ya

[

Melakukan Verifikasi |

n?

Mengaktitkan Kamera dan
Menampilkan Wajah

|

h 4

Wajah

[ Melakukan Verifikasi ]
Wajah
Berhasil?
Tidak
Ya

Menyimpan Data
Absensi ke Sistem

[
[

]
]

v
Menampilkan Detail
Absensi

®

Gambar 3.12 Activity Diagram Melakukan Absensi Cepat
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Gambar 3.12 menjelaskan alur proses melakukan absensi cepat, di
mana karyawan membuka menu absensi dan menyalakan kamera. Sistem
akan mendeteksi wajah untuk verifikasi. Jika wajah terverifikasi, sistem

menyimpan data kehadiran dan menampilkan detail absensi.




FR-009

Karyawan

Sistem

Masuk ke Sistem

[ Memilih Menu

Absensi

]7

) | Meminta Izin Kamera ]
dan Lokasi

Tidak

Ya

Memberikan Izi

¢

Mengaktifkan Kamera dan]
Menampilkan Wajah

A 4
[ Melakukan Verifikasi ]
Wajah

Berhasil?
Tidak

[ Melakukan Verifikasi |
Wajah "

Ya

[ Menyimpan Data ]
Absensi ke Sistem

v
[ Menampilkan Detail ]
Absensi

@

Gambar 3.13 Activity Diagram Melakukan Absensi
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Gambar 3.13 menjelaskan alur proses melakukan absensi, di mana
karyawan masuk ke sistem dan membuka menu absensi. Setelah kamera
aktif, sistem melakukan verifikasi wajah. Jika berhasil, sistem menyimpan

data kehadiran ke database dan menampilkan detail absensi.




FR-010

Karyawan Sistem

Masuk ke Sistem

Memilih Menu
Perizinan

I Tambah Perizinan?

Ya

Menampilkan
Halaman Perizinan

Menekan Tombol
Tambah Data

Menampilkan Form
Perizinan

Validasi Data Input

Berhasil?

Meninput Data

Perizinan

Tidak

Mengakses Menu

Perizinan

Ya
Menyimpan Data
Perizinan ke Sistem
Menampilkan Data
1zin Baru

N Menvalidasi
“|  Penghapusan
Apakah Ingin Menghapus?

Ya

Menekan lkon Hapus

Tidak

[ Database Menghapus
" Data Pengguna

é

Gambar 3.14 Activity Diagram Mengajukan Persetujuan

Gambar 3.14 menjelaskan alur proses mengajukan persetujuan,
dimana karyawan masuk ke sistem dan memilih menu perizinan. Jika ingin
menambah data izin, pengguna mengisi form perizinan, kemudian sistem
memvalidasi dan menyimpan data ke sistem. Selain itu, pengguna juga

dapat menghapus data izin melalui menu perizinan.
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FR-011

Karyawan
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Gambar 3.15 Activity Diagram Menambah Catatan Keterlambatan
Gambar 3.15 menjelaskan alur proses penambahan catatan
keterlambatan, dimana karyawan masuk ke sistem dan memilih menu
riwayat absensi. Jika ingin menambah catatan, pengguna mengisi form

catatan keterlambatan, kemudian sistem memvalidasi dan menyimpan data

ke sistem.

61




FR-012

HR Sistem

Membuka lenampilkan Form|
Halaman Daftar Pendaftaran
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Inputan

Valid?

Mengisi Form
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apakah akun HR
sudah ada

Akun HR
sudah ada?
Ya

Sistem memvalidasi
kode undangan

Menyimpan Data ke
Sistem

Menampilkan Pesan
Ermor "Kode Tidak Valid"

Menampilkan Pesan
Pendaftaraan Berhasil

Gambar 3.16 Activity Diagram Daftar

Gambar 3.16 menjelaskan alur proses pendaftaran akun HR. HR
membuka halaman pendaftaran dan mengisi formulir yang tersedia. Sistem
kemudian melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan. Jika data
tidak wvalid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta
pengguna memperbaiki data. Jika data valid, sistem memeriksa apakah akun
HR telah tersedia di dalam database. Apabila belum terdapat akun HR,
sistem langsung menyimpan data pendaftaran. Namun, jika akun HR sudah
tersedia, sistem akan melakukan validasi kode undangan yang dimasukkan.
Jika kode undangan valid, data pendaftaran disimpan ke database dan

pengguna diarahkan ke halaman login. Jika kode undangan tidak valid,
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sistem menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta mengulangi

proses pendaftaran.

= HR = Sistern

Tidak

w  Edil Data Akun Pengguna?

< Mesiehan lhom Edit
a

Mengis Form

Tidak

Tidak

v Hapus Akun Pengguna?

Menekan lkan Hapus

Tickak ¥a
I/ \ll
Tidak = Apakah Ingin Mengapus?
¥
Database Menphapus
v Dt Pengguna
®
L)

Gambar 3.17 Activity Diagram Mengelola Akun Pengguna
Gambar 3.17 menjelaskan alur proses mengelola akun pengguna, di

mana HR masuk ke sistem dan memilih menu pengguna. HR dapat
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menambah, mengedit, atau menghapus akun. Setiap input akan divalidasi

oleh sistem sebelum disimpan atau dihapus dari database.

FR-014

= HR = Sist=m

Menvalidasi Data
Inputan
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Hapus Dataset Pengpuna?
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\( -
"..-I Menghapus Datasel

Gambar 3.18 Activity Diagram Menambah Dataset Pengguna
Gambar 3.18 menjelaskan alur proses menambah dataset pengguna,
di mana HR masuk ke sistem dan memilih menu data. HR dapat menambah,

mengedit, atau menghapus dataset pengguna. Sistem akan melakukan
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validasi terhadap setiap input dan menyimpan perubahan ke dalam database

jika data valid.

FR-015
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Gambar 3.19 Activity Diagram Menangani Persetujuan
Gambar 3.19 menjelaskan alur proses menangani persetujuan,
dimana HR masuk ke sistem dan memilih menu persetujuan. HR kemudian
memilih data perizinan yang akan diproses. Jika melakukan persetujuan,

sistem akan mengubah status perizinan dan menyimpan data ke database.
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FR-016
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Gambar 3.20 Activity Diagram Export Laporan

Gambar 3.20 menjelaskan alur proses export laporan, di mana HR

masuk ke sistem dan memilih menu

menampilkan data kehadiran dan memungkinkan HR melakukan filterisasi

berdasarkan bulan atau kriteria tertentu. Setelah memilih format file, sistem

riwayat kehadiran.

memproses dan mengunduh laporan yang telah diekspor.
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FR-017
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Gambar 3.21 Activity Diagram

Gambar 3.21 menjelaskan alur proses mengelola pengaturan

absensi, dimana HR masuk ke sistem

absensi. Jika ingin mengubah pengaturan, HR dapat memilih lokasi dan

radius GPS serta mengubah jam shift kerja, kemudian sistem memvalidasi

Mengelola Peraturan Absensi

dan memilih menu pengaturan

dan menyimpan data pengaturan ke sistem.
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3.2.5 ER Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) yang terdapat pada sistem

LOOK-IN dapat dilihat pada gambar berikut:
&

] (orested by
phone_no
created_at

DATASETS

deleted_at
dataset id

Cpemt @
permit_id
updated_at

create_at

Melakukan

NOTIFICATIONS
k created_by
@
Memiliki ATTENDANCE_IMAGES notified_user_id \mffge/
— Nz

attendance_id

Gambar 3.22 ER Diagram
Gambar 3.22 Menunjukkan ER diagram pada sistem LOOK-IN

Diagram ini menggambarkan struktur basis data yang digunakan dalam
sistem absensi berbasis face recognition pada Perusahaan Jasa Teknologi
Informasi. Diagram ini memperlihatkan hubungan antar entitas yang saling
terintegrasi untuk mendukung proses absensi, pengelolaan izin, pengelolaan
dataset wajah, penyimpanan gambar pendukung, serta pengiriman notifikasi
dalam sistem.

Diagram ini menjelaskan bahwa sistem memiliki beberapa entitas
utama, yaitu Users, Attendances, Attendance Settings, Attendance Images,
Permits, Permit Images, Notifications, Datasets, dan Dataset Images.
Setiap entitas saling berhubungan untuk mendukung proses absensi berbasis
face recognition, pengelolaan izin, penyimpanan dataset wajah, serta
pengiriman notifikasi dalam sistem. Berikut penjelasan tiap entitas dan
relasinya:

1. Users : merupakan entitas utama yang merepresentasikan seluruh

pengguna sistem baik karyawan maupun HR. Atribut pada entitas
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ini meliputi user id sebagai primary key, name, username, email,
password, role, phone_no, is_active, file path, url, created_at,
updated_at, deleted_at, dan created by. Entitas Users berelasi one-
to-many dengan Attendances, Permits, Notifications, dan Datasets
karena satu pengguna dapat memiliki banyak data absensi,
pengajuan izin, notifikasi, dan dataset wajah yang digunakan dalam
proses face recognition pada sistem.

Attendances : digunakan untuk mencatat data kehadiran karyawan
yang diperoleh dari proses verifikasi wajah dan geolokasi.
Atributnya terdiri dari attendance id sebagai primary key,
timestamp, status, type, gps_lat, gps_Ing, file path, created at, dan
created_by. Entitas ini berelasi many-to-one dengan Users, karena
setiap catatan kehadiran hanya dimiliki oleh satu pengguna. Data
pada entitas ini menjadi bukti kehadiran yang diverifikasi melalui
teknologi face recognition.

Attendance Images : digunakan untuk mencatat data kehadiran
pengguna yang diperoleh dari proses absensi berbasis face
recognition dan geolokasi. Atribut pada entitas ini terdiri dari
attendance_id sebagai primary key, user_id, attendance_setting id,
clock_in, clock out, gps_lat, gps_Ing, is_late, late _duration, note,
face confidence, is face verified, created at, updated at,
deleted at, dan created by. Entitas Attendances berelasi many-to-
one dengan Users karena setiap data absensi dimiliki oleh satu
pengguna, serta berelasi many-to-one dengan Attendance Settings
karena setiap absensi menggunakan satu pengaturan absensi
tertentu. Selain itu, entitas ini juga berelasi one-fo-many dengan
Attendance Images karena satu data absensi dapat memiliki
beberapa gambar pendukung sebagai bukti kehadiran.

Attendance Settings : digunakan untuk menyimpan pengaturan
absensi yang diterapkan pada sistem. Atribut pada entitas ini
meliputi attendance_setting id sebagai primary key, gps lat,

gps_Ing, radius _meter, check _in_time, check out time, created at,
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updated_at, deleted at, dan created_by. Entitas
Attendance Settings berelasi one-to-many dengan Attendances
karena satu pengaturan absensi dapat digunakan oleh banyak data
absensi pengguna. Entitas ini berfungsi untuk mengatur lokasi
absensi, radius validasi GPS, serta waktu masuk dan pulang yang
digunakan dalam proses pencatatan kehadiran.

Permits : berfungsi untuk menyimpan data pengajuan izin yang
diajukan oleh pengguna dalam sistem. Atribut pada entitas ini
meliputi permit_id sebagai primary key, user_id, description, type,
status, date_start, date end, total day, created at, updated at,
deleted at, dan created by. Entitas Permits berelasi many-to-one
dengan Users karena setiap pengguna dapat memiliki banyak
pengajuan izin. Selain itu, entitas ini juga berelasi one-to-many
dengan Permit Images karena satu data izin dapat memiliki
beberapa gambar atau dokumen pendukung sebagai bukti pengajuan
izin.

Permit Images : digunakan untuk menyimpan gambar atau dokumen
pendukung pada pengajuan izin pengguna. Atribut pada entitas ini
meliputi permit_image_id sebagai primary key, permit_id, file path,
url, created at, updated at, deleted at, dan created by. Entitas
Permit Images berelasi many-to-one dengan Permits karena satu
data izin dapat memiliki beberapa file gambar atau dokumen
pendukung yang digunakan sebagai bukti dalam proses pengajuan
1zin pada sistem.

. Notifications : digunakan untuk menyimpan pesan pemberitahuan
kepada pengguna, seperti status izin, hasil verifikasi absensi, atau
informasi sistem lainnya. Atributnya meliputi notification id
sebagai primary key, f#ype, message, read at, created at,
created by, dan notified user id. Entitas ini berelasi many-to-one
dengan Users, karena satu pengguna dapat menerima banyak

notifikasi dari berbagai aktivitas sistem.
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8. Datasets : berisi kumpulan data wajah yang digunakan dalam proses
pelatihan dan pengenalan wajah pada sistem face recognition.
Atribut pada entitas ini terdiri dari dataset_id sebagai primary key,
user_id, created_at,updated_at,deleted at,dan created by. Entitas
Datasets berelasi many-to-one dengan Users karena setiap dataset
wajah dimiliki oleh satu pengguna. Selain itu, entitas ini juga
berelasi one-to-many dengan Dataset Images karena satu dataset
dapat memiliki banyak gambar wajah yang digunakan sebagai data
pelatihan sistem pengenalan wajah.

9. Dataset Images : digunakan untuk menyimpan gambar wajah yang
menjadi bagian dari dataset pelatihan pada sistem face recognition.
Atribut pada entitas ini terdiri dari dataset image id sebagai
primary key, dataset id, file path, url, created at, updated at,
deleted at, dan created by. Entitas Dataset Images berelasi many-
to-one dengan Datasets karena satu dataset wajah dapat memiliki
banyak gambar wajah yang digunakan sebagai data pelatihan dan

proses pengenalan wajah pada sistem.

Secara keseluruhan, ERD ini menggambarkan bahwa sistem absensi
berbasis face recognition di Perusahaan Jasa Teknologi Informasi dirancang
secara terintegrasi, di mana entitas Users menjadi pusat utama yang
menghubungkan proses absensi, pengelolaan izin, pengaturan absensi,
notifikasi, serta dataset wajah dan gambar pendukung. Struktur basis data
ini dirancang untuk memastikan proses pencatatan kehadiran, verifikasi
wajah, pengelolaan dokumen, dan penyampaian informasi dapat berjalan
secara efisien, terstruktur, aman, dan akurat dalam mendukung operasional

sistem absensi karyawan.
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3.2.5 Perancangan Antarmuka (Wireframe)
Perancangan antarmuka yang terdapat pada sistem LOOK-IN dapat

dilihat pada gambar berikut:

LOOK-IN

Absen Cepat Tanpa Ribet

Buka kamera, wajah terdeteksi,
absen beres.

gh

Gambar 3.23 Wireframe Halaman Masuk
Pada Gambar 3.23 menampilkan wireframe halaman masuk yang
berisi kolom email, kata sandi, dan tombol masuk. Halaman ini dirancang
sederhana agar pengguna dapat dengan mudah mengakses sistem sebelum

melakukan absensi berbasis face recognition.

LOOK-IN 2257

Gambar 3.24 Wireframe Halaman Beranda
Pada Gambar 3.24 menampilkan wireframe halaman beranda yang
digunakan untuk menampilkan ringkasan data absensi karyawan. Halaman
ini menampilkan informasi seperti jumlah absen hari ini, keterlambatan, izin
sakit, serta grafik persentase kehadiran mingguan dan bulanan untuk

memudahkan pemantauan kehadiran secara real-time.

72



LOOK-IN mssam [T « ] LOOK-IN

1

12 6 1 M
lenunggu

Absen Hari Ini Terlambat Sakit o

.
i
]
H
H
PlE|E .
8
glelelelelel: B

Gambar 3.25 Wireframe Halaman Riwayat Kehadiran

Pada Gambar 3.25 menampilkan wireframe halaman riwayat
kehadiran yang berfungsi untuk menampilkan data absensi karyawan secara
detail. Halaman ini berisi daftar kehadiran lengkap dengan tanggal, status,
serta lokasi absensi yang ditampilkan melalui peta untuk memverifikasi

posisi karyawan saat melakukan absensi.

LOOK_IN Selamat Datang, Damon Haii, Damont! 9
Senin, 6 Oktober 2025 '
%
{2 Beranda
° )
&, Pengguna @
o
@® oata
=~ Email Kata Sandi Lama
E Persstuen damonalbarnmail@gmai.com Masukkan Kata Sandi Lama ®

D  Riwayat Absen

Kata Sandi Baru

081244842946 Konfirmasi Kata Sandi (O]

L) Notifikasi

), Kalar Perbarui Profil

Gambar 3.26 Wireframe Halaman Mengelola Profil dan Mengubah Kata
Sandi

Pada Gambar 3.26 menampilkan wireframe halaman mengelola

profil dan mengubah kata sandi yang memungkinkan pengguna

memperbarui data pribadi seperti email, nama, dan nomor telepon, serta

mengganti kata sandi lama dengan yang baru untuk menjaga keamanan

akun.
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Gambar 3.27 Wireframe Halaman Notifikasi
Pada Gambar 3.27 menampilkan wireframe halaman notifikasi yang
berfungsi untuk menampilkan informasi terkait aktivitas pengguna, seperti
status pengajuan izin yang telah disetujui atau ditolak. Halaman ini

membantu pengguna memantau pembaruan sistem secara cepat dan efisien.

LOOK-IN

Absen Cepat Tanpa Ribet
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Gambar 3.28 Wireframe Halaman Absensi Cepat
Pada Gambar 3.28 menampilkan wireframe halaman absensi cepat
yang digunakan untuk proses absensi otomatis berbasis face recognition.

Halaman ini menampilkan hasil deteksi wajah pengguna beserta lokasi

74



absensi pada peta, sehingga memastikan kehadiran tercatat secara akurat

dan sesuai dengan posisi sebenarnya.

LOOK-IN soan [ - )

LOOK-IN weem o

Gambar 3.29 Wireframe Halaman Absensi
Pada Gambar 3.29 menampilkan wireframe halaman absensi yang
digunakan untuk menampilkan daftar kehadiran karyawan serta proses
absensi secara langsung. Halaman ini menampilkan waktu absensi, foto
hasil deteksi wajah, dan lokasi pengguna pada peta untuk memastikan

keakuratan data kehadiran.
LOOK-IN

Daftar dan Mulai Sekarang

Buat akun khusus HR untuk mengelola al
dan data karyawan deng
dan aman

Gambar 3.30 Wireframe Halaman Daftar
Pada Gambar 3.30 menampilkan wireframe halaman daftar yang
digunakan khusus oleh HR untuk membuat akun baru. Halaman ini berisi
form pendaftaran dengan kolom username, nama lengkap, email, dan kata

sandi yang memungkinkan HR mengelola data absensi dan pengguna dalam

sistem.
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Gambar 3.31 Wireframe Halaman Mengelola Pengguna
Pada Gambar 3.31 menampilkan wireframe halaman mengelola
pengguna yang digunakan oleh HR untuk menambah, mengubah, dan

menghapus akun karyawan dalam sistem.
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Gambar 3.32 Wireframe Halaman Mengelola Dataset

Pada Gambar 3.32 menampilkan wireframe halaman mengelola
dataset yang digunakan oleh HR untuk menambahkan dan mengatur data
wajah karyawan yang akan digunakan sebagai data fraining pada model

face recognition.

[ LOOK-IN  smcmg oumen -

Gambar 3.33 Wireframe Halaman Menangani Persetujuan

Pada Gambar 3.33 menampilkan wireframe halaman menangani
persetujuan yang digunakan oleh HR untuk memeriksa dan memverifikasi

pengajuan izin sakit dari karyawan. Pada halaman ini, HR dapat melihat
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detail data karyawan, alasan izin, serta lampiran bukti pendukung seperti
surat keterangan dokter. Selain itu, HR juga dapat memberikan keputusan
berupa persetujuan atau penolakan terhadap pengajuan tersebut secara
langsung melalui sistem.

L Selamat Datang, Damon -
LOOK-IN & Ouoner 2025 vt coment )

Gambar 3.34 Wireframe Halaman Mengelola Peraturan Absensi

Pada Gambar 3.34 menampilkan wireframe halaman pengaturan
absensi yang digunakan oleh HR untuk mengatur lokasi dan jam kerja pada
sistem absensi. Pada halaman ini, HR dapat melihat lokasi kantor melalui
peta, mengatur jam masuk dan jam pulang kerja, serta memperbarui
pengaturan absensi sesuai kebutuhan perusahaan. Pengaturan ini digunakan
sebagai acuan dalam proses validasi absensi berbasis GPS dan face

recognition pada sistem.
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Hasil Implementasi

Proses implementasi sistem dilakukan setelah tahap analisis kebutuhan dan
perancangan selesai dikerjakan. Pada tahap ini, sistem absensi berbasis face
recognition mulai dibangun dengan menyiapkan lingkungan pengembangan,
database, backend, frontend, serta model Al agar seluruh komponen dapat saling
terhubung dan berjalan dengan baik.

Pada bagian backend, framework NestJS digunakan untuk mengembangkan
API yang berfungsi sebagai penghubung antara frontend dengan database.
Pembuatan database dilakukan menggunakan MySQL dengan bantuan Sequelize
ORM dan migration untuk membangun struktur tabel seperti users, attendances,
permits, datasets, notifications, dan attendance settings. Setelah seluruh endpoint
selesai dibuat, pengujian API dilakukan menggunakan Postman untuk memastikan
setiap fitur dapat berjalan sesuai kebutuhan sistem.

Pada sisi frontend, sistem dikembangkan menggunakan JVue.js untuk
membangun tampilan antarmuka website yang digunakan oleh HR maupun
karyawan. Frontend dihubungkan dengan backend menggunakan API sehingga
data absensi, izin, notifikasi, dan pengaturan dapat ditampilkan secara real-time.
Selama proses pengembangan, frontend dijalankan menggunakan port 5173.

Selain itu, sistem juga mengimplementasikan fitur face recognition
menggunakan Python dan library OpenCV. Metode Haar Cascade digunakan
untuk mendeteksi wajah, sedangkan metode Local Binary Pattern Histogram
(LBPH) digunakan untuk proses pengenalan wajah pengguna. Service Al
dijalankan secara terpisah menggunakan port 8000 dan digunakan untuk proses
training dataset wajah serta verifikasi identitas pengguna ketika melakukan

absensi.

4.1.1 Implementasi Basis Data
Implementasi basis data yang terdapat pada sistem LOOK-IN dapat

dilihat pada gambar berikut:
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n o ookindb attendances
7 id : bigint(20)

lookindb i ta
ﬂo ookindb sequelizeme o Lz T - i)

name : varchar(255’
¢ (255) 4 4 attendance_setting_id : bigint(20)

# face_confidence : float

# is_face_verified - tinyint(1) \ no lookindb attendance_images

\ ¢ id: bigint(20)

4 4 attendance id : bigint(20)
@ url : varchar(255)
@ file_path : varchar(255)
m created_at : datetime

n £ lookindb attendance_settings o GiE s

& id - bigint(20)
@ gps_lat : varchar(255)

@ clock_out - datetime
# is_late - tinyint(1)

= gps_Ing - varchar(255) # late_duration : int(11)
@ gps_lat - varchar(255)
@ gps_Ing : varchar(255)
@ note : text

¢ radius_meter : int{11)
& check_in_time : time n £ lookindb permit_images
@ id - bigint(20)
4 4 permit_id : bigint(20)
@ url : varchar(255)
@ file_path : varchar(255)

@ updated at: datetime
[ check_out_time - time

created_at : datetime
@ updated_at : datetime

@ created_at - datetime
# created_by : bigint(20)

& lookindb permits
@ updated_at : datetime n

deleted_at : datetime  id : bigint(20)

m deleted_at : datetime

created_at - datetime

n & lookindb notifications

¢ id : char(36)
@ type : varchar(255)

# notified_user_id : bigint(20)

@ data - text

& message : text

@ read_at : datetime

[ created_at - datetime
updated_at - datetime

n o lookindb users

7 id : bigint(20)

@ name : varchar(255)

@ email : varchar(255)

@ username : varchar(255)
@ password : varchar(255)
@ phone_no : varchar(255)
# role - tinyint{4)

@ file_path : varchar(255)
@ url : varchar(255)

# is_active - tinyint(1)

# created_by - bigint(20)

@ created_at : datetime

@ updated_at - datetime

n & lookindb datasets
@ id - bigint(20)

# user_id - bigint(20)
created_at: datetime
# created_by : bigint(20}
updated_at : datetime

@ deleted at : datetime

"‘.‘ n £ lookindb dataset_images
\ & id bigini20)

4 dataset_id : bigint(20)
@ file_path : varchar(255)
m created_at : datetime
m updated_at : datetime
@ deleted_at - datetime

# user_id - bigint(20)

@ description : text

# type : tinyint(4)

# status - tinyint(4)

@ date_start : datetime
@ date_end - datetime
# total_days - int(11)

m created_at : datetime
# created_by - bigint(20)
[ updated_at - datetime
@ deleted_at : datetime

@ updated_at - datetime

f deleted_at : datetime

Gambar 4.1 Implementasi Basis Data

Gambar 4.1 menunjukkan implementasi basis data pada sistem
LOOK-IN yang menggunakan MySQL dan Sequelize ORM pada
framework NestJS. Basis data ini digunakan untuk mendukung proses
absensi berbasis face recognition, pengelolaan pengguna, izin, dataset
wajah, dan notifikasi sistem.

Pada implementasinya terdapat beberapa tabel utama seperti users,
attendances, attendance_settings, attendance _images,  permits,
permit_images, datasets, dataset_images, notifications, dan sequelizemeta.
Seluruh tabel saling terhubung menggunakan foreign key sehingga proses

pengelolaan data dapat berjalan secara terintegrasi, terstruktur, dan efisien.

4.1.2 Implementasi API
Implementasi API pada sistem LOOK-IN digunakan sebagai

penghubung antara frontend, backend, database, serta modul face
recognition agar proses pertukaran data dapat berjalan secara real-time.
Backend sistem dikembangkan menggunakan NestJS dan layanan Al
menggunakan FastAPI dengan pendekatan REST API. Setiap respons API

menggunakan format JSON yang memuat informasi seperti message, data,

79



token, dan status agar mudah dibaca serta diintegrasikan dengan frontend
berbasis web. Implementasi API menggunakan Postman yang terdapat pada
sistem LOOK-IN dapat dilihat pada gambar berikut:

Tabel 4.1 Implementasi API

No | Folders | Endpoints Methods | Responses

1 | Auth /api/v1/auth/profile GET

/api/v1/auth/register POST

/api/vi/auth/login POST
2 | User /api/vl/user GET
/api/v1/user/{id} GET
/api/v1/user POST
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/api/vl/user/{id}/imag | POST

e

/api/v1/user PUT

/api/vl/user/change- PUT

password

/api/vl/user/{id} DEL
Dataset | /api/vi/dataset GET

/api/vl/dataset/{id} GET

/api/vl/dataset POST

/api/vl/dataset/{id} DEL
Dataset | /api/vi/dataset GET
Image
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Attenda | /api/vi/attendance- GET

nce setting

Setting
/api/vl1/attendance- GET
setting
/api/v1/attendance- POST
setting
/api/vl/attendance- PUT
setting/{id}

/api/v1/attendance- DEL
setting/{id}

Permit | /api/vi/permit GET
/api/v1/permit/{id} GET
/api/v1/permit POST
/api/v1/permit/{id} PUT
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Japi/vl/permit/{id} PUT -
/api/v1/permit/{id} DEL _
Notific | /api/vi/notification GET
ation
Attenda | /api/vi/attendances GET
nce
/api/vi/attendances/{i GET
d}
/api/vi/attendances/to | GET .

day
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/api/vl/attendances/hi
story?start_date=202
6-05-

01&end date=2026-
05-31

GET

/api/vl1/attendances/c
heck-in?gps_lat=-
6.200000&gps _Ing=1
06.816666&face _conf
idence=95

POST

/api/vl/attendances/c
heck-out?gps_lat=-
6.200000&gps Ing=1
06.816666

POST

/api/vi/attendances/{i
d}/late-note

PATCH

/api/vi/attendances/{i
d}

DEL

Attenda
nce
Image

/api/vl/attendances/{i
d}/images

GET

/api/vl/attendances/{i
d}/images

POST

Implementasi API pada sistem LOOK-IN digunakan sebagai
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penghubung antara frontend, backend, database, serta modul face
recognition agar proses pertukaran data dapat berjalan secara real-time.
Backend sistem dikembangkan menggunakan NestJS dan Al menggunakan
FastAPI dengan pendekatan REST API. Setiap respons API menggunakan

format JSON yang memuat informasi seperti message.




4.1.3 Implementasi Pada Sisi Ul
Implementasi antarmuka pengguna (User Interface/Ul) pada sistem

LOOK-IN dilakukan untuk menyediakan tampilan yang interaktif,
responsif, dan mudah digunakan oleh pengguna. Pengembangan tampilan
sistem menggunakan framework Vue.js dengan pendekatan Progressive
Web App sehingga aplikasi dapat diakses melalui browser pada berbagai
perangkat baik desktop maupun mobile. Implementasi Ul dirancang
berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dianalisis sebelumnya
agar setiap fitur dapat digunakan dengan mudah oleh karyawan maupun HR.

1. Halaman Login

Gambar 4.2 Implementasi Halaman Login
Gambar 4.2 merupakan halaman login aplikasi LOOK-IN yang
dirancang untuk memfasilitasi akses pengguna melalui pengisian
username dan kata sandi. Dalam sistem ini, terdapat perbedaan
prosedur akses dimana pihak HR dapat langsung masuk setelah
melakukan registrasi mandiri, sementara akun untuk karyawan harus
didaftarkan terlebih dahulu oleh HR sebelum bisa mengakses

layanan absensi tersebut.

2. Halaman Register
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LOOK-IN

Daftar Akun Hiring Manager

Gambar 4.3 Implementasi Halaman Register
Gambar 4.3 merupakan halaman pendaftaran akun HR pada aplikasi
LOOK-IN. Pengguna perlu mengisi username, nama lengkap,
email, dan kata sandi. Jika akun HR telah tersedia di dalam sistem,
pengguna juga harus memasukkan kode undangan yang valid.
Setelah data diisi dengan benar, pengguna dapat menekan tombol

"Daftar sebagai HR" untuk membuat akun dan memperoleh akses ke

sistem.
Halaman Dashboard
OO | iyl iy ansger Hail, hirimgl! ‘
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Gambar 4.4 Implementasi Halaman Dashboard

Gambar 4.4 merupakan halaman dashboard karyawan dirancang
untuk memberikan ringkasan kehadiran personal karyawan yang
mencakup jam digital, status kehadiran harian, serta grafik
persentase rekapan absensi bulanan guna memantau kedisiplinan
mandiri. Sementara itu, dashboard HR berfungsi sebagai pusat
pemantauan manajerial yang menampilkan statistik akumulatif
seluruh staf.

4. Halaman Pengaturan Akun

D e
&
£ e

Gambar 4.5 Implementasi Halaman Pengaturan Akun
Gambar 4.5 merupakan halaman pengaturan akun bagi karyawan
dan HR, halaman ini memungkinkan pengguna untuk memperbarui
informasi profil mereka, mulai dari mengganti foto profil, mengubah
nama lengkap, email, hingga nomor telepon. Selain data diri,
halaman ini juga menyediakan fitur pembaruan kata sandi.

5. Halaman Notifikasi
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Gambar 4.6 Implementasi Halaman Notifikasi

Gambar 4.6 merupakan halaman notifikasi bagi karyawan dan HR,
berfungsi sebagai pusat informasi real-time mengenai status
administrasi  kepegawaian. Bagi karyawan, halaman ini
menampilkan pembaruan status pengajuan izin apakah diterima atau
ditolak oleh atasan sementara bagi HR, halaman ini memberikan
pemberitahuan instan setiap kali ada karyawan yang mengajukan
izin baru agar dapat segera ditindaklanjuti melalui proses
persetujuan atau penolakan.

6. Halaman Riwayat Absensi
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Gambar 4.7 Implementasi Halaman Riwayat Absensi
Gambar 4.7 merupakan riwayat absensi bagi karyawan dan HR,
halaman ini mencatat detail kehadiran mulai dari jam masuk, jam
keluar, hingga lokasi GPS saat melakukan absen. Bagi HR, fitur ini
memudahkan pemantauan seluruh karyawan dan pengunduhan
laporan dalam format PDF, sementara bagi pekerja, halaman ini
digunakan untuk memantau kehadiran pribadi serta melakukan
proses check-out kerja.

Halaman Mengelola Pengguna

ook e

Gambar 4.8 Implementasi Halaman Mengelola Pengguna
Gambar 4.8 merupakan halaman kelola pengguna bagi HR,

digunakan oleh HR untuk mengelola data karyawan, mulai dari
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melihat daftar nama, wusername, hingga peran masing-masing.
Melalui tombol "Tambah Data", HR bisa mendaftarkan akun baru
bagi karyawan, serta memiliki kendali penuh untuk melihat detail,
mengubah informasi, atau menghapus data pengguna yang ada
melalui kolom aksi.

8. Halaman Mengelola Dataset

- Selamat datang bembsall hiring mansger Hail_ hiring!! h‘
:
]
(@ Beranta
Macampihan 1 a1 k2 [ ]
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Gambar 4.9 Implementasi Halaman Mengelola Dataset
Gambar 4.9 merupakan halaman mengelola dataset, halaman ini
tempat untuk mengolah dataset foto untuk kebutuhan fitur
pengenalan wajah. Melalui formulir "Tambah Data Pengguna", HR
dapat memilih nama karyawan dan mengunggah sejumlah foto
mereka yang nantinya akan diproses melalui tahap training dataset
Al agar sistem dapat mengenali wajah pekerja secara akurat saat
melakukan absensi.

9. Halaman Menangani Persetujuan
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Gambar 4.10 Implementasi Menangani Persetujuan
Gambar 4.10 merupakan halaman menangani persetujuan bagi HR,
halaman ini berfungsi untuk membantu HR memproses pengajuan
izin atau sakit dari karyawan dengan lebih terorganisir. Melalui
tampilan ini, HR dapat melihat ringkasan jumlah permohonan yang
masuk, memeriksa detail alasan serta bukti foto yang dilampirkan,
lalu memberikan keputusan secara cepat dengan menekan tombol
"Setujui Izin" atau "Tolak".

Halaman Mengelola Peraturan Absensi

..............................

LOOK-IN Hail, Wring!! "

© Lokasi & Radius

08:00 AM

Gambar 4.11 Implementasi Mengelola Peraturan Absensi
Gambar 4.11 merupakan halaman mengelola peraturan absensi bagi
HR, halaman memungkinkan HR untuk menentukan lokasi kantor
dan radius absensi melalui peta interaktif agar karyawan hanya bisa
melakukan absen dalam zona yang sudah ditentukan. Selain
mengatur area geografis, halaman ini juga digunakan untuk
menetapkan jam kerja resmi, seperti jam masuk dan jam pulang,
untuk memastikan pencatatan kehadiran berjalan sesuai jadwal
perusahaan.

Halaman Mengambil Absensi Cepat
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LOOK-IN

Verifikasi wajah dan lokasi

LOOK-IN

Gambar 4.12 Implementasi Mengambil Absensi Cepat
Gambar 4.12 merupakan halaman mengambil absensi cepat bagi
karyawan, halaman ini memungkinkan karyawan untuk melakukan
absen secara praktis tanpa harus melakukan login ke akun terlebih
dahulu. Sistem ini bekerja dengan cara memverifikasi wajah melalui
kamera dan mendeteksi lokasi perangkat secara otomatis untuk
memastikan karyawan berada di area kantor yang sesuai. Setelah
wajah terdeteksi dan lokasi tervalidasi, sistem akan menampilkan
detail kehadiran seperti nama lengkap, jam masuk, serta titik
koordinat GPS sebagai bukti absensi.

12. Halaman Mengambil Absensi
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Verifikasi wajah dan lokasi
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Gambar 4.13 Implementasi Mengambil Absensi

Gambar 4.13 merupakan halaman mengambil absensi bagi
karyawan, halaman ini digunakan untuk melakukan absensi namun
pada halaman karyawan harus login terlebih dahulu, karyawan dapat
melakukan absensi dengan cara memindai wajah dan memvalidasi
lokasi secara otomatis sebelum mengirim data kehadiran. Setelah
proses verifikasi selesai, sistem akan menampilkan rincian absensi
yang mencakup informasi waktu masuk, peta lokasi, serta koordinat
GPS untuk memastikan akurasi data kehadiran karyawan tersebut.

13. Halaman Mengajukan Perizinan
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Gambar 4.14 Mengajukan Perizinan
Gambar 4.14 merupakan halaman mengambil absensi cepat bagi
karyawan, halaman ini memungkinkan karyawan untuk mengajukan
izin atau sakit dengan mudah secara mandiri. Melalui formulir
"Tambah Perizinan", pekerja dapat memilih alasan izin, menuliskan
deskripsi singkat, menentukan rentang tanggal, serta mengunggah
bukti foto pendukung agar pengajuan tersebut dapat segera diproses

dan dipantau status persetujuannya melalui tabel riwayat perizinan.

4.1.4 Implementasi Al
Implementasi Al pada sistem LOOK-IN digunakan untuk

mendukung fitur face recognition dalam proses verifikasi kehadiran
pengguna. Sistem ini dibangun dengan arsitektur terpisah, di mana backend
menggunakan NestJS dan layanan Al menggunakan FastAPI yang diakses
melalui REST API.

Pertukaran data antara frontend, backend, database, dan modul Al

dilakukan secara real-time menggunakan format JSON. Proses yang terjadi
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meliputi pengiriman data gambar dari frontend ke backend, kemudian
diteruskan ke layanan AI untuk dilakukan proses deteksi dan pengenalan
wajah. Hasil dari proses tersebut dikembalikan ke backend dalam bentuk
respons yang berisi status dan data hasil verifikasi.
1. Arsitektur Al
Sistem Al pada LOOK-IN menggunakan kombinasi model
YOLO untuk deteksi objek (person detection) dan LBPH Face
Recognizer untuk proses pengenalan wajah. YOLO digunakan untuk
mendeteksi keberadaan manusia dalam frame, kemudian area
manusia yang terdeteksi diproses kembali menggunakan Haar
Cascade Classifier untuk mendeteksi wajah sebelum dilakukan

pengenalan identitas menggunakan metode LBPH Face Recognizer

User Upload Dataset

Simpan ke AWS 53

‘Wecam Menangkap
Wajah

Download Datset YOLO Area Orang

Haar Cascade Crop Area Orang
Mendeteksi Wajah ¢'
4’ Haar Cascade
Crop Area Wajah Mendeteksi Wajah
Convert Grayscale Crop Area Wajah
+ CLAHE ‘L
— 4’ Convert Grayscale
Training Seluruh + CLAHE
Dataset J'

LEPH Mengenali
» Wajah Compare dengan
face_model xml

¢—1

Memberikan
Confidence Score

)

Verifikasi Backend
Sistem

Generate
face_model xml

Gambar 4.15 Arsitektur Al
Berdasarkan diagram pada Gambar 4.15 proses face
recognition pada sistem dimulai dari tahap webcam capture yang
berfungsi untuk mengambil gambar wajah pengguna secara real-
time melalui kamera. Setelah gambar diperoleh, sistem

menggunakan algoritma YOLO untuk mendeteksi objek manusia
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pada frame kamera. Setelah area manusia berhasil dideteksi, sistem
menggunakan Haar Cascade Classifier untuk mendeteksi posisi
wajah sebelum dilakukan proses pengenalan wajah.

Selanjutnya, sistem melakukan proses crop pada area
manusia yang terdeteksi. Setelah itu, Haar Cascade digunakan
untuk mendeteksi area wajah sehingga proses pengenalan dapat
difokuskan hanya pada bagian wajah pengguna. Hasil crop
kemudian diubah menjadi image grayscale untuk menyederhanakan
informasi citra dan mengurangi kompleksitas pemrosesan.

Setelah itu, citra wajah diproses menggunakan metode
Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization (CLAHE) untuk
meningkatkan kualitas pencahayaan dan kontras gambar sehingga
wajah lebth mudah dikenali meskipun berada pada kondisi
pencahayaan yang kurang ideal.

Tahap berikutnya adalah proses pengenalan wajah
menggunakan metode LBPH (Local Binary Pattern Histogram).
Metode ini melakukan ekstraksi fitur wajah dan membandingkannya
dengan data wajah yang telah tersimpan pada database sistem.
Apabila hasil pencocokan memenuhi nilai threshold yang
ditentukan, maka sistem akan melakukan verifikasi identitas
pengguna dan mengirimkan hasilnya ke sistem backend.
Implementasi Deteksi Wajah

Implementasi deteksi wajah pada sistem LOOK-IN
dilakukan secara real-time menggunakan webcam sebagai media
input. Sistem memanfaatkan model YOLO untuk mendeteksi
keberadaan objek manusia pada frame kamera. Selanjutnya, Haar
Cascade Classifier digunakan untuk mendeteksi area wajah sebelum
diproses menggunakan metode LBPH Face Recognizer untuk
melakukan pengenalan identitas pengguna. untuk melakukan
pengenalan identitas pengguna. Hasil deteksi dan pengenalan
ditampilkan dalam bentuk bounding box, nama pengguna, serta

confidence score pada tampilan kamera secara langsung.

96



Gambar 4.16 Implementasi deteksi dan pengenalan wajah secara

real-time menggunakan metode YOLO dan LBPH

Berdasarkan Gambar 4.16, sistem berhasil mendeteksi wajah
pengguna secara real-time melalui webcam. Area wajah yang
terdeteksi ditandai menggunakan bounding box berwarna hijau,
kemudian sistem melakukan proses pengenalan identitas
menggunakan metode LBPH. Hasil pengenalan ditampilkan dalam
bentuk nama pengguna dan confidence score pada frame kamera.
Implementasi Preprocessing Wajah

Sebelum dilakukan proses pengenalan wajah menggunakan
metode LBPH, sistem terlebih dahulu melakukan preprocessing
citra wajah untuk meningkatkan kualitas gambar dan mempermudah
proses ekstraksi fitur. Tahapan preprocessing meliputi proses crop
wajah, konversi grayscale, dan peningkatan kontras menggunakan

metode CLAHE.

Orgoalimage face Detection
:
$ R §; \
s SV

Gambar 4.17 Tahapan preprocessing wajah pada sistem face

recognition
Berdasarkan Gambar 4.17, sistem melakukan proses crop
pada area wajah yang terdeteksi untuk memfokuskan pemrosesan
hanya pada bagian wajah pengguna. Selanjutnya citra diubah

menjadi grayscale untuk mengurangi kompleksitas data gambar.
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Setelah itu, metode CLAHE digunakan untuk meningkatkan kontras
dan kualitas pencahayaan citra sehingga proses pengenalan wajah
dapat berjalan lebih optimal.

Implementasi Face Recognition LBPH

Setelah proses preprocessing selesai dilakukan, sistem
menggunakan metode LBPH untuk melakukan pengenalan wajah
pengguna. Metode ini bekerja dengan melakukan ekstraksi fitur
tekstur wajah dan membandingkannya dengan dataset wajah yang
telah tersimpan pada sistem.

Berikut merupakan proses pengumpulan dan pelatihan data
wajah yang digunakan dalam pembangunan model face recognition
pada sistem LOOK-IN, mulai dari proses pengunduhan dataset
hingga proses training model LBPH.

r orn server:app 0.0.0.0

Gambar 4.18 Proses Pengunduhan Dataset

Proses training dilakukan melalui endpoint /train dengan
menerima data gambar dari cloud storage (S3). Gambar yang
diterima kemudian disimpan ke dalam direktori berdasarkan nama

pengguna sebagai label identitas wajah.

\Users\scree\look-in\model> uvicorn server:app
Processing: database\Dina Ramadani\4.webp
Faces detected in 4.webp: 1
Processing: database\Dina Ramadani\5.webp
Faces detected in 5.webp: 1
Processing: database\Dina Ramadani\6.webp
Faces detected in 6.webp: 1
Processing: database\Dina Ramadani\7.webp
Faces detected in 7.webp: 1
Processing: database\Dina Ramadani\8.webp
Faces detected in 8.webp: 1
Processing: database\Dina Ramadani\9.webp
Faces detected in 9.webp: @
Total faces collected:
build_db result: True, {'Dina Ramadani': @}
Recognizer loaded

127.0.0.1:52680 - "POST /train HTTP/1.1"

Gambar 4.19 Proses Training Dataset
Setelah gambar berhasil diunduh, fungsi build db() akan

membaca seluruh file citra pada dataset. Setiap gambar dikonversi
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menjadi grayscale dan diproses menggunakan Haar Cascade
Classifier untuk mendeteksi area wajah. Jika wajah berhasil
terdeteksi, sistem akan melakukan crop wajah, resize menjadi
200x200 piksel, dan preprocessing menggunakan metode CLAHE
untuk meningkatkan kualitas citra sebelum dilakukan proses

training model LBPH.

v database

» Dina Ramadani

» hifdza

» Salzahila

Gambar 4.20 Struktur Folder Dataset Wajah

Struktur folder database digunakan untuk menyimpan
dataset wajah pengguna yang akan digunakan dalam proses training
model face recognition. Setiap folder merepresentasikan identitas
pengguna, sedangkan hasil pelatthan model disimpan dalam file
face_modelxml dan labels.npy yang digunakan pada proses
pengenalan wajah secara real-time.

Setelah model berhasil dilatih, sistem melakukan proses
pengenalan wajah menggunakan fungsi predict() pada metode
LBPH Face Recognizer. Sistem akan membandingkan wajah
pengguna dengan dataset yang telah tersimpan dan menghasilkan
nilai confidence untuk menentukan tingkat kecocokan wajah.

[AI] Verify - frame shape: (409, 374, 3)
[AI] Verify - faces detected: 1

[AI] Verify - name: Dina Ramadani, conf: 58.43608507442049
127.0.8.1:59720 - "POST fverify HTTP/1.1"

Gambar 4.21 Hasil Pengenalan Wajah Menggunakan LBPH
Berdasarkan Gambar 4.22, sistem berhasil melakukan proses
pengenalan wajah menggunakan metode LBPH Face Recognizer.
Sistem membandingkan citra wajah pengguna dengan dataset yang
telah dilatih sebelumnya dan menghasilkan nilai confidence sebagai

indikator tingkat kecocokan wajah. Semakin kecil nilai confidence
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yang dihasilkan, maka tingkat kemiripan wajah dengan dataset
semakin tinggi. Pada implementasi sistem LOOK-IN, wajah
dianggap cocok apabila nilai confidence berada di bawah threshold
yang telah ditentukan.
Implementasi API Al Service

pada sistem LOOK-IN. APl  digunakan untuk
menghubungkan sistem utama dengan modul Face Recognition
sehingga proses training, verifikasi wajah, dan streaming kamera
dapat dilakukan secara terpisah dan real-time.

Tabel 4.2 Implementasi API Al

Endpoint | Deskripsi Screenshot

/train Endpoint /train
digunakan untuk
melakukan training

dataset wajah. Sistem
menerima nama
pengguna dan daftar URL
gambar  dari  cloud
storage (S3), kemudian
mengunduh gambar
tersebut dan
menyimpannya ke dalam
folder dataset sesuai
nama pengguna. Setelah

proses pengunduhan
selesai, sistem
menjalankan fungsi
build db() untuk

melakukan  retraining
model LBPH  Face

Recognizer.

/verify Endpoint /verify
digunakan untuk
melakukan verifikasi
wajah berdasarkan

gambar yang dikirim
dalam format Base64.
Sistem akan mendeteksi
wajah pada gambar,
melakukan

preprocessing, kemudian
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mencocokkan wajah
dengan model LBPH
yang telah dilatih

sebelumnya.

/stream Endpoint /stream
digunakan untuk
menampilkan proses

Face  Detection  dan
Recognition secara real-
time melalui streaming
kamera. Setiap frame
diproses menggunakan

YOLO untuk mendeteksi
manusia, kemudian
dilakukan  pengenalan
wajah menggunakan
LBPH Face Recognizer.
/dataset Endpoint /dataset
digunakan untuk

menampilkan daftar
pengguna yang tersimpan
dalam database beserta
jumlah foto dataset yang
dimiliki masing-masing

pengguna.
/health Endpoint /health
digunakan untuk

memeriksa status layanan
Al serta memastikan
model Face Recognition
berhasil dimuat ke dalam
sistem.

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fitur pada aplikasi
absensi berbasis face recognition dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan
fungsi yang telah dirancang. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sistem mampu menjalankan proses autentikasi, absensi, pengelolaan pengguna,
pengajuan izin, notifikasi, hingga pengaturan absensi secara stabil dan sesuai

dengan kebutuhan operasional perusahaan.
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Pada penelitian ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan metode User
Acceptance Testing (UAT). Pengujian dilakukan dengan cara menguji langsung
setiap fitur utama sistem berdasarkan skenario penggunaan oleh pengguna akhir,
yaitu HR dan karyawan. Setiap fitur diuji menggunakan beberapa skenario untuk
memastikan sistem dapat menangani proses validasi data, penyimpanan data,

pengolahan informasi, serta menampilkan hasil sesuai yang diharapkan

4.2.1 User Acceptance Testing (UAT)
User Acceptance Testing (UAT) merupakan metode pengujian yang

dilakukan untuk memastikan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan
pengguna dan dapat digunakan sesuai proses bisnis yang berjalan.
Pengujian ini berfokus pada validasi fungsi sistem berdasarkan interaksi
langsung pengguna terhadap fitur-fitur yang tersedia.

Pada penelitian ini, UAT dilakukan oleh HR selaku pengguna utama
sistem pada tanggal 29 Mei 2026 di Perusahaan Jasa Teknologi Informasi.
Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama sistem absensi berbasis
face recognition, meliputi login, logout, absensi cepat, absensi
menggunakan GPS dan webcam, pengelolaan pengguna, pengelolaan
dataset wajah, pengajuan izin, notifikasi, riwayat absensi, ekspor laporan,
pengaturan absensi, serta fitur catatan keterlambatan. Pengujian dilakukan
menggunakan berbagai skenario normal dan skenario validasi untuk
memastikan setiap fitur berfungsi sesuai kebutuhan pengguna serta mampu
menangani berbagai kondisi penggunaan yang mungkin terjadi.

Parameter yang diamati pada pengujian ini meliputi keberhasilan
proses input data, validasi sistem, penyimpanan data, perubahan status,
notifikasi sistem, serta kesesuaian output dengan hasil yang diharapkan
pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem
dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan fungsional yang telah
ditentukan.

1. UAT FR-001
Pengujian UAT FR-001 dilakukan untuk memastikan fitur
login pada aplikasi LOOK-IN berjalan dengan baik untuk HR dan

karyawan, termasuk validasi akun, password, dan field input. Hasil
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pengujian ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-001
berikut ini.

Tabel 4.3 User Acceptance Testing FR-001

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapka | Aktual
n
B |G
FR- | Pengujian | Login HR Sesuai |
001 fungsionalit | berhasil | berhasil
as masuk ke | sebagai | masuk ke
sistem HR sistem
Login untuk
role HR dan
Karyawan, Login Karyawan | Sesuai |
terrpasgk Berhasil | berhasil
validasi sebagai | masuk ke
akun Yang | Karyawa | sistem
didaftarkan |
oleh HR.
Login Sistem Sesuai |
Gagal menolak
Karena | login
Passwor
d Salah
Login Sistem Sesuai |
Gagal menolak
Karena | akun tidak
akun terdaftar
Belum
Dibuat
HR
Login Sistem Sesuai |
Dengan | menampil
Field kan
Kosong | validasi
input

Persentase test case yang lolos = 5/5 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/5 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 5/5 = 100%

Persentase test case yang belum diuji = 0/5 = 0%
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Jumlah total test case dalam pengujian = 5

2. UAT FR-002
Pengujian UAT FR-002 dilakukan untuk memastikan fitur
logout pada aplikasi LOOK-IN dapat mengakhiri sesi penggunaan
sistem dengan aman untuk HR maupun karyawan. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-002 berikut ini.
Tabel 4.4 User Acceptance Testing FR-002

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual

B |G

FR- | Pengujian | Logout HR berhasil | Sesuai |

002 fungsionalit | berhasil keluar dari
as  keluar | sebagai sistem
dari sistem | HR
Logout
untuk
memastikan Logout HR berhasil | Sesuai |
pengguna berhasil keluar dari
dapat | sehagai sistem
mepgakhlrl Karyawan
sesi
penggunaan
aplikasi
dengan
aman.

Persentase test case yang lolos = 2/2 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/2 = 0%
Persentase test case yang telah diuji =2/2 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/2 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 2

3. UAT FR-003
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Pengujian UAT FR-003 dilakukan untuk memastikan fitur

dashboard laporan pada aplikasi LOOK-IN dapat menampilkan

ringkasan data absensi, statistik kehadiran, grafik laporan, dan

informasi absensi sesuai hak akses HR maupun karyawan. Hasil

pengujian ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-003

berikut ini.

Tabel 4.5 User Acceptance Testing FR-003

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G

FR- | Pengujian | HR Dashboard | Sesuai |
003 fungsionalit | melihat laporan HR

as dashboard | tampil

dashboard | laporan

laporan absen

untuk

memastikan Karyawan | Dashboard | Sesuai |

HR dan | efihat absensi

karyawan | g.cnboard | karyawan

dap?lt absensi tampil

melihat | i i

ringkasan

data Perubahan | Data Sesuai |

absensi, filter dashboard

statistik laporan berhasil

kehadiran, | dashboard | difilter

grafik

laporan,

serta

informasi

rekap

absensi

sesuai hak

akses

masing-

masing.

Persentase test case yang lolos = 3/3 = 100%

Persentase test case yang gagal = 0/3 = 0%

Persentase test case yang telah diuji = 3/3 = 100%
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Persentase test case yang belum diuji = 0/3 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 3

4. UAT FR-004
Pengujian UAT FR-004 dilakukan untuk memastikan fitur
melihat laporan pada aplikasi LOOK-IN dapat menampilkan data
laporan absensi sesuai hak akses HR dan karyawan, termasuk fitur
filter dan pencarian data laporan. Hasil pengujian ditunjukkan pada
tabel User Acceptance Testing FR-004 berikut ini.
Tabel 4.6 User Acceptance Testing FR-001

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G
FR- | Pengujian | HR Laporan Sesuai |
004 fungsionalit | melihat absensi HR
as melihat | laporan tampil
laporan absensi
untuk
memastikan
karyawan | garvawan | Laporan Sesuai |
dan  HRolihat | pribadi
dapat laporan tampil
mengakses pribadi
laporan
yang Filter Data Sesuai |
tersedia laporan laporan
sesuai  hak | berdasarka | berhasil
akses n tanggal | difilter
masing-
masing. Pencarian | Data Sesuai |
data laporan
laporan ditemukan
oleh HR
Pencarian | Sistem Sesuai |
data menampilk
laporan an data
oleh HR | tidak
yang tidak | ditemukan
ada
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Persentase test case yang lolos = 5/5 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/5 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 5/5 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/5 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 5

5. UAT FR-005
Pengujian UAT FR-005 dilakukan untuk memastikan fitur
mengelola profil pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan oleh HR
dan karyawan untuk melihat, mengubah, dan melengkapi data
pribadi, termasuk perubahan password dan foto profil. Hasil
pengujian ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-005
berikut ini.

Tabel 4.7 User Acceptance Testing FR-005

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual

B |G

FR- | Pengujian | Menguba | Data profil | Sesuai |
005 fungsionalit | h data | berhasil

as profil diperbarui

mengelola

profil untuk

memastikan

HR dan Menguba | Password Sesuai |
karyawan | 1, berhasil

dapgt password | diperbarui

melihat, berhasil

mengubah,

dan Gagal Sistem Sesuai |

melengkapi. mengubah | menolak
data pribadi | password | perubahan

pada menu | karena password
profil, kata sandi
termasuk lama

perubahan | galah
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password Gagal Sistem Sesuai |
dan foto | mengubah | menampilka
profil. password |n  validasi
karena password
konfirmas
i
password
tidak
sesuai

Validasi Sistem Sesuai |
ketentuan | memvalidas
password |1 password

baru baru

Password | Sistem Sesuai
baru tidak | menolak

boleh password

sama yang sama

dengan

password

lama

Menguba | Foto profil | Sesuai
h foto | berhasil
profil diperbarui

Persentase test case yang lolos = 7/7 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/7 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 7/7 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/7 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 7

6. UAT FR-006
Pengujian UAT FR-006 dilakukan untuk memastikan fitur
mengubah kata sandi pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan
dengan aman oleh HR dan karyawan sesuai validasi sistem yang
telah ditentukan. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel User
Acceptance Testing FR-006 berikut ini.
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Tabel 4.8 User Acceptance Testing FR-006

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual

B |G

FR- | Pengujian | Mengubah | Password Sesuai |
006 | fungsionalit | password | berhasil
as berhasil diperbarui
mengubah
kata sandi
untuk

memastikan

Gagal Sistem Sesuai
HR dan s v

mengubah | menolak

karyawan password | perubahan
dapat | yarena password
mengganti | yata sandi
kata  sandi | ;2 salah
akun
dengan Gagal Sistem Sesuai |
aman sesuai | mengubah | menampilk
validasi password |an validasi
yang telah | karena password
ditentukan. | konfirmasi
password
tidak
sesuai
Validasi Sistem Sesuai |

ketentuan | memvalida
password | si password

baru baru

Password | Sistem Sesuai |
baru tidak | menolak

boleh password

sama yang sama

dengan

password

lama

Persentase test case yang lolos = 5/5 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/5 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 5/5 = 100%

Persentase test case yang belum diuji = 0/5 = 0%
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Jumlah total test case dalam pengujian = 5

. UAT FR-007

Pengujian UAT FR-007 dilakukan untuk memastikan fitur
notifikasi pada aplikasi LOOK-IN dapat memberikan informasi
aktivitas sistem kepada HR dan karyawan, termasuk perubahan
status perizinan, navigasi ke halaman terkait, serta pengelolaan
status notifikasi dibaca dan belum dibaca. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-007 berikut ini.

Tabel 4.9 User Acceptance Testing FR-007

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G

FR- | Pengujian | HR Notifikasi | Sesuai |
007 fungsionalit | menerima | pengajuan

as notifikasi | notifikasi | tampil

untuk pengajuan

memastikan | perizinan

HR dan

karyawan | g Halaman | Sesuai |

mendgpatkg membuka | perizinan

n no‘gﬁkam notifikasi | berhasil

sesual perizinan | dibuka

aktivitas

sistem, Karyawan | Notifikasi | Sesuai | /

dapat menerima | approved

membuka | notifikasi | tampil
notifikasi perubahan

untuk status
menuju perizinan
halaman approved

terkait, serta
mengelola | Karyawan | Notifikasi | Sesuai |
status menerima | reject
notifikasi notifikasi | tampil
telah dibaca | perubahan
dan belum | status

dibaca. perizinan
reject
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Tidak ada | Sistem Sesuai | /
notifikasi | menampilk
baru an
notifikasi
kosong
Menandai | Semua Sesuai | /
semua notifikasi
notifikasi | berubah
sebagai menjadi
dibaca dibaca

8. UAT FR-008

Jumlah total test case dalam pengujian = 6

Persentase test case yang lolos = 6/6 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/6 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 6/6 = 100%

Persentase test case yang belum diuji = 0/6 = 0%

Pengujian UAT FR-008 dilakukan untuk memastikan fitur

absensi cepat pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan oleh

karyawan tanpa login melalui verifikasi face recognition, kamera,

lokasi GPS, dan attendance setting yang telah ditentukan oleh HR.

Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing
FR-008 berikut ini.
Tabel 4.10 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G

FR- | Pengujian | Berhasil Absensi Sesuai |
008 fungsionalit | melakuka | berhasil

as absensi|n absensi | disimpan

cepat cepat

menggunak

an face

recognition | Gaga) Sistem Sesuai |
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untuk
memastikan
karyawan
dapat
melakukan
absensi
tanpa login
melalui
halaman
login
dengan
verifikasi
wajah,
kamera,
lokasi GPS,
dan
pengaturan
attendance
setting yang
telah
ditentukan
oleh HR.

absensi menolak

karena absensi

berada di

luar radius

lokasi

Gagal Sistem Sesuai |
absensi menolak

karena absensi

sudah duplikat

check-in

hari ini

Gagal Sistem Sesuai |
absensi menampilk

karena an  gagal

wajah verifikasi

tidak wajah

terdeteksi

Persentase test case yang lolos = 4/4 = 100%

Persentase test case yang gagal = 0/4 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 4/4 = 100%

Persentase test case yang belum diuji = 0/4 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 4

9. UAT FR-009
Pengujian UAT FR-009 dilakukan untuk memastikan fitur

absensi menggunakan webcam dan verifikasi lokasi GPS pada

aplikasi LOOK-IN dapat digunakan oleh karyawan setelah login ke

dalam sistem sesuai radius lokasi dan attendance setting yang telah

ditentukan oleh HR. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel User

Acceptance Testing FR-009 berikut ini.
Tabel 4.11 User Acceptance Testing FR-008

Kode

Deskripsi

Skenario

Hasil

Hasil

Status
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Diharapkan | Aktual | B |G

FR- | Pengujian | Berhasil | Absensi Sesuai |
009 | fungsionalit | melakuka | berhasil

as absensi | n absensi | disimpan

menggunak

an webcam

dan

Verlﬁkas1 Gagal Sistem Sesuai |

lokasi GPS | jpsensi menolak

untuk , karena absensi

memastikan berada di

karyawan luar radius

dapat lokasi

melakukan

check-in Gagal Sistem Sesuai | /

setelah absensi menolak

login ke | karena absensi

dalam sudah duplikat

sistem check-in

berdasarkan | hari ini

radius

lokasi dan | Gagal Sistem Sesuai |

attendance | absensi menampilk

setting yang | karena an  gagal

telah wajah verifikasi

ditentukan | tidak wajah

oleh HR terdeteksi

Persentase test case yang lolos = 4/4 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/4 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 4/4 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/4 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 4

10. UAT FR-010
Pengujian UAT FR-010 dilakukan untuk memastikan fitur
pengajuan persetujuan pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan
oleh karyawan untuk membuat, melihat, mengubah, dan menghapus
pengajuan izin kerja sesuai kebutuhan sistem. Hasil pengujian

ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-010 berikut ini.
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Tabel 4.12 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G
FR- | Pengujian | Berhasil | Pengajuan | Sesuai |/
010 fungsionalit | membuat | izin
as pengajuan | berhasil
pengajuan | izin disimpan
persetujuan
untuk
memastikan | nre)ihat Detail Sesuai |
karyawan detail pengajuan
dapat pengajuan | berhasil
membuat i ditampilka
pengajuan n
izin  kerja
dengan Mengubah | Pengajuan | Sesuai | /
menyertaka | pengajuan | izin
n  alasan, | jzin yang | berhasil
tanggal izin, | masih diperbarui
dan durasi menunggu
hari sesuai persetujua
kebutuhan | p
sistem.
Menghapu | Pengajuan | Sesuai | /
s zin
pengajuan | berhasil
izin yang | dihapus
masih
menunggu
persetujua
n

11. UAT FR-011
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Persentase test case yang lolos = 4/4 = 100%

Persentase test case yang telah diuji = 4/4 = 100%

Persentase test case yang belum diuji = 0/4 = 0%




Pengujian UAT FR-010 dilakukan untuk memastikan fitur
pengajuan persetujuan pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan
oleh karyawan untuk membuat, melihat, mengubah, dan menghapus
pengajuan izin kerja sesuai kebutuhan sistem. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-010 berikut ini.

Tabel 4.13 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G
FR- | Pengujian | Tombol Tombol Sesuai |
011 fungsionalit | tambah tambah
as catatan berhasil
penambaha | muncul tampil
n  catatan | ketika
keterlambat | terlambat
an  untuk
memastikan | Membuka | Form Sesuai |
karyawan form catatan
yang catatan berhasil
terlambat keterlamb | ditampilka
melakukan | atan n
:52;?;)151 Berhasil Catatan Sesuai | /
menuliskan mengirim | berhasil
alasan catatan disimpan
keterlambat keterlamb
an  sesuaj | 230
durasi Gagal Sistem Sesuai |
keterlambat mengirim | menolak
an - yang | catatan pengiriman
d}hltung karena catatan
sistem jumlah
kata
kurang
Perhitung | Jumlah Sesuai |
an jumlah | kata
kata dihitung
berdasark | sesuai
an durasi | keterlambat
keterlamb | an
atan
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Tombol
tambah
tidak
muncul
jika tidak
terlambat

Tombol
tambah
tidak
ditampilka
n

Sesuai

12. UAT FR-012

Jumlah total test case dalam pengujian = 6

Persentase test case yang lolos = 6/6 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/6 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 6/6 = 100%

Persentase test case yang belum diuji = 0/6 = 0%

Pengujian UAT FR-012 dilakukan untuk memastikan fitur

pendaftaran akun pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan oleh HR

untuk membuat akun baru dengan mengisi data username, nama

lengkap, email, dan password sesuai validasi sistem. Selain itu,

pengujian juga dilakukan untuk memastikan mekanisme kode

undangan berfungsi dengan baik ketika akun HR telah tersedia di

dalam sistem. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel User

Acceptance Testing FR-012 berikut ini.
Tabel 4.14 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G

FR- | Pengujian | Berhasil | Akun Sesuai |
012 fungsionalit | melakuka | berhasil

as n dibuat

pendaftaran | pendaftara

akun untuk | n akun

memastikan

HR  dapat Gagal Sistem Sesuai |

membuat daftar menolak

akun - baru | 0, username
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ke  dalam | username | duplikat
sistem sudah
dengan digunakan
mengisi
data Gagal Sistem Sesuai
username, | daftar menampilk
nama karena an validasi
lengkap, field input
email, dan kosong
password Validasi Sistem Sesuai
format memvalida
email si  format
email
Gagal Sistem Sesuai
daftar menolak
karena pendaftaran
kode dan
undangan | menampilk
tidak valid | an ~ pesan
kesalahan
Berhasil Sistem Sesuai
daftar membuat
mengguna | akun  dan
kan kode | mengarahk
undangan | an
yang valid | pengguna
ke halaman
login

Persentase test case yang lolos = 6/6 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/6 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 6/6 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/6 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 6

13. UAT FR-013
Pengujian UAT FR-013 dilakukan untuk memastikan fitur
pengelolaan pengguna pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan

oleh HR untuk menambahkan, memperbarui, dan menghapus data
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pengguna sesuai validasi sistem. Hasil pengujian ditunjukkan pada
tabel User Acceptance Testing FR-013 berikut ini.
Tabel 4.15 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G
FR- | Pengujian | Berhasil Data Sesuai |
013 fungsionalit | menamba | pengguna
as hkan data | berhasil
pengelolaan | pengguna | ditambahka
pengguna n
untuk
memastikan Berhasil Data Sesuai |
HR  dapat | \omnerba | pengguna
menambahk | i data | berhasil
an, pengguna | diperbarui
memperbar
ui, dan | Berhasil | Data Sesuai |
menghapus | menghapu | pengguna
data S data | berhasil
pengguna pengguna | dihapus
dalam
sistem Gagal Sistem Sesuai |
menamba | menampilk
hkan an validasi
pengguna | input
karena
field
kosong
Validasi Sistem Sesuai |
format memvalida
email si  format
email

Persentase test case yang lolos = 5/5 = 100%
Persentase test case yang gagal = 0/5 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 5/5 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/5 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 5
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14. UAT FR-014

Pengujian UAT FR-014 dilakukan untuk memastikan fitur

pengelolaan dataset pengguna pada aplikasi LOOK-IN dapat

digunakan oleh HR untuk menambahkan dan menghapus dataset

wajah pengguna yang digunakan dalam proses training face

recognition. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel User
Acceptance Testing FR-014 berikut ini.
Tabel 4.16 User Acceptance Testing FR-008
Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G
FR- | Pengujian | Berhasil Dataset Sesuai |
014 fungsionalit | menamba | berhasil
as hkan ditambahka
pengelolaan | dataset n
dataset pengguna
pengguna
untuk . Gagal Sistem Sesuai |
memastikan | enamba menampilk
HR  dapat | 0 an validasi
menambahk | ;7 et pengguna
an dan karena
menghapus pengguna
dataset belum
wajah dipilih
pengguna
yang Gagal Sistem Sesuai |
digunakan | menamba | menampilk
untuk hkan an validasi
proses dataset foto
training karena
face foto
recognition | belum
diupload
Berhasil Dataset Sesuai |
menghapu | berhasil
s dataset | dihapus
pengguna
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Persentase test case yang gagal = 0/4 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 4/4 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/4 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 4

15. UAT FR-015
Pengujian UAT FR-015 dilakukan untuk memastikan fitur
penanganan persetujuan izin pada aplikasi LOOK-IN dapat
digunakan oleh HR untuk menerima, menolak, dan melihat detail
pengajuan izin yang diajukan oleh karyawan. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-015 berikut ini.
Tabel 4.17 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G
FR- | Pengujian | HR Status Sesuai |
015 fungsionalit | menerima | pengajuan
as pengajuan | berhasil
penanganan | izin diterima
persetujuan
izin  untuk
memastikan | gp Status Sesuai |
HR .dapat menolak | pengajuan
menerima 1 yengajuan | berhasil
atau izin ditolak
menolak
pengajuan | Melihat | Detail Sesuai | v/
izin  yang | detail pengajuan
diajukan pengajuan | berhasil
oleh izin ditampilka
karyawan n
Tidak ada | Sistem Sesuai |
pengajuan | menampilk
izin an data
kosong

Persentase test case yang lolos = 4/4 = 100%
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Persentase test case yang gagal = 0/4 = 0%
Persentase test case yang telah diuji = 4/4 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/4 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 4

16. UAT FR-016
Pengujian UAT FR-016 dilakukan untuk memastikan fitur
export riwayat absensi pada aplikasi LOOK-IN dapat digunakan
oleh HR untuk mengunduh laporan absensi dalam format PDF dan
Excel berdasarkan filter tanggal tertentu. Hasil pengujian
ditunjukkan pada tabel User Acceptance Testing FR-016 berikut ini.
Tabel 4.18 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G

FR- | Pengujian | Export File PDF | Sesuai |
016 fungsionalit | riwayat berhasil

as  export | absensi diunduh

riwayat dalam

absensi format

untuk PDF

memastikan

HR dapat | Export File Excel | Sesuai |

mengunduh | riwayat berhasil

laporan absensi diunduh

riwayat dalam

absensi format

dalam Excel

format PDF Fil b .

dan  Excel llter lata Sesuai |

berdasarkan | 2POTan aporan

filter berdasark | berhasil

tanggal an tanggal | difilter

tertentu

Persentase test case yang lolos = 3/3 = 100%

Persentase test case yang gagal = 0/3 = 0%
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Persentase test case yang telah diuji = 3/3 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/3 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 3

17. UAT FR-017

Pengujian UAT FR-017 dilakukan untuk memastikan fitur
pengelolaan peraturan absensi pada aplikasi LOOK-IN dapat
digunakan oleh HR untuk mengatur lokasi GPS absensi, radius
absensi, jam shift kerja, jam masuk, dan jam keluar sesuai kebutuhan
sistem. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel User Acceptance
Testing FR-017 berikut ini.

Tabel 4.19 User Acceptance Testing FR-008

Kode | Deskripsi Skenario | Hasil Hasil | Status
Diharapkan | Aktual
B |G

FR- | Pengujian | Berhasil | Pengaturan | Sesuai | /
017 | fungsionalit | menamba | absensi

as hkan berhasil

pengelolaan | pengatura | disimpan

peraturan n absensi

absensi

untuk . Berhasil Pengaturan | Sesuai |

memastikan memperba | absensi

HR  dapat | ; berhasil

mengatur pengatura | diperbarui

10kas1'GPS 1 absensi

absensi,

radius

absensi, jam

shift kerja,

jam masuk,

dan jam

keluar pada

sistem

Persentase test case yang lolos = 2/2 = 100%

Persentase test case yang gagal = 0/2 = 0%

122



Persentase test case yang telah diuji = 2/2 = 100%
Persentase test case yang belum diuji = 0/2 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 2

4.2.2 Load Testing
Load testing dilakukan untuk menguji performa dan kestabilan

sistem ketika diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam menangani
request secara real-time, mengukur response time, serta memastikan tidak
terjadi kegagalan layanan ketika sistem menerima beban akses tertentu.
Pada penelitian ini, load testing dilakukan menggunakan Locust
dengan melakukan simulasi beberapa pengguna virtual yang mengakses
endpoint API sistem secara bersamaan. Pengujian dilakukan pada beberapa
fitur utama seperti autentikasi, pengelolaan pengguna, riwayat absensi,
notifikasi, pengajuan izin, dan pengaturan absensi. Parameter yang diamati
pada pengujian ini meliputi jumlah request, response time, request per

second (RPS), serta tingkat kegagalan request (failure rate).
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Gambar 4.23 Hasil Pengujian Load Testing Menggunakan Locust

Gambar 4.23 menampilkan hasil pengujian load testing
menggunakan Locust dengan simulasi 20 pengguna virtual dan
spawn rate sebesar 5 pengguna per detik. Berdasarkan hasil
pengujian, sistem mampu menangani request secara stabil dengan
tingkat kegagalan request sebesar 0% serta response time yang
masih berada pada batas yang dapat diterima selama proses
pengujian  berlangsung. Berdasarkan hasil load testing
menggunakan Locust, sistem berhasil menangani total 4.332 request
dengan tingkat kegagalan sebesar 0%. Rata-rata response time
keseluruhan sistem berada pada 47.19 ms yang menunjukkan bahwa
sistem mampu berjalan dengan stabil saat diakses secara bersamaan

oleh beberapa pengguna. Endpoint login memiliki response time
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tertinggi karena proses autentikasi dan validasi data pengguna,
sedangkan endpoint lainnya menunjukkan performa yang cukup
baik dan stabil selama proses pengujian berlangsung.

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Load Testing Menggunakan Locust

Endpoint | Method | Total Avg Max Failure

Request | Response | Response
Time Time

/attendan | DEL 140 16.69 98 0%

ce-

settings/:i

d

/permit/:i | DEL 151 33.51 1662 0%

d

/users/:id | DEL 137 29.58 1101 0%

/attendan | GET 259 14.93 721 0%

ce-

settings

/attendan | GET 140 9.98 129 0%

ce-

settings/:i

d

/attendan | GET 579 45.54 1421 0%

ce-

history

/auth/prof | GET 612 11.32 667 0%

ile

/datasets | GET 281 19.81 560 0%

/notificati | GET 126 44.75 760 0%

ons

/permits | GET 437 62.42 1603 0%

/permits/: | GET 151 233 460 0%

id

/users GET 306 20.52 597 0%

/users/:id | GET 137 22.03 730 0%
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/attendan | POST 140 28.25 603 0%
ce-

settings

/auth/logi | POST 20 2134.34 2158 0%
n

/permits | POST 151 34.16 726 0%
/users POST 137 278.33 2599 0%
/attendan | PUT 140 16.23 127 0%
ce-

settings/:1

d

/permit/:i | PUT 151 34.94 1337 0%
d

fusers/:id | PUT 137 41.2 1223 0%
Aggregat 4332 47.19 2599 0%
ed
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BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengembangan, dan pengujian aplikasi

LOOK-IN di Perusahaan Jasa Teknologi Informasi, maka dapat disimpulkan bahwa

tujuan penelitian ini telah berhasil dicapai, yaitu membangun sistem absensi

berbasis website menggunakan teknologi face recognition untuk membantu proses

absensi karyawan secara lebih efektif dan otomatis. Kesimpulan utama yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Sistem absensi berbasis website berhasil dirancang dan dikembangkan
untuk membantu proses pencatatan kehadiran karyawan secara digital dan
real-time sehingga proses absensi menjadi lebih efisien dibandingkan
metode manual sebelumnya.

Implementasi teknologi face recognition menggunakan metode LBPH dan
YOLO berhasil diterapkan untuk melakukan proses verifikasi identitas
karyawan melalui webcam secara otomatis sehingga membantu
meningkatkan keamanan dan meminimalkan potensi kecurangan dalam
absensi.

Sistem berhasil mengintegrasikan fitur GPS untuk memvalidasi lokasi
pengguna sehingga absensi hanya dapat dilakukan pada area yang telah
ditentukan oleh pihak HR.

Fitur-fitur utama sistem seperti autentikasi pengguna, absensi cepat, riwayat
absensi, pengajuan izin, notifikasi, pengelolaan pengguna, pengelolaan
dataset wajah, export laporan, dan pengaturan absensi berhasil
diimplementasikan sesuai kebutuhan fungsional yang telah dirancang.
Berdasarkan hasil pengujian sistem dan User Acceptance Test (UAT),
aplikasi LOOK-IN mampu menjalankan seluruh fungsi utama sesuai
kebutuhan pengguna dan dapat digunakan sebagai solusi absensi digital di

Perusahaan Jasa Teknologi Informasi.
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Dengan tercapainya tujuan tersebut, sistem LOOK-IN diharapkan dapat

membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan akurasi

proses absensi karyawan berbasis teknologi face recognition.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian aplikasi LOOK-IN yang

telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk

pengembangan sistem di masa mendatang, yaitu sebagai berikut:

1.

Sistem face recognition dapat dikembangkan menggunakan model deep
learning yang lebih kompleks seperti FaceNet atau ArcFace agar tingkat
akurasi pengenalan wajah menjadi lebih baik terutama pada kondisi
pencahayaan rendah, perubahan posisi wajah, maupun penggunaan
aksesoris seperti masker dan kacamata.

Pengujian sistem disarankan dilakukan dalam skala yang lebih besar dengan
jumlah pengguna dan dataset wajah yang lebih banyak agar dapat diketahui
tingkat performa, akurasi, serta kestabilan sistem dalam penggunaan jangka
panjang secara nyata di lingkungan perusahaan.

Sistem dapat dikembangkan dengan fitur notifikasi otomatis untuk
mengingatkan pengguna apabila belum melakukan absensi masuk atau
absensi pulang sesuai jam kerja yang telah ditentukan oleh pihak HR.
Pengembangan selanjutnya dapat menambahkan dukungan aplikasi mobile
berbasis Android atau iOS agar proses absensi dan pengelolaan data dapat
dilakukan secara lebih fleksibel melalui perangkat smartphone.

Dengan adanya pengembangan lebih lanjut terhadap fitur, keamanan, dan

performa sistem, aplikasi LOOK-IN diharapkan dapat menjadi solusi absensi

digital yang lebih optimal, akurat, dan adaptif terhadap kebutuhan perusahaan di

masa mendatang.
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https://github.com/vanhdeventr1/look-in
https://drive.google.com/drive/folders/1tG7y9NiBtgdxefqsyHErsz9MvSCgPKcs?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tG7y9NiBtgdxefqsyHErsz9MvSCgPKcs?usp=sharing

